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EFEETIVITAS PROGEAM EBELAJAR MEUGATAR KERTA PARKET B
DAL&H MENTHGEATKAN EEMAMEUAN AKADEMIE FESIETA DIDIK
SETINGKAT SLTP DI DESA TANJUNG JARINGAL
KECAMATAN MENTAVA HULU KABUPATEN HOTAWARINGLIN TIMK

AEBSTRAKST

t

Cite-cita  1uror hangoa Indonesia anbod mencerdaskan

fegddiyman bareona  bed oty ey ada ey ard awal  bomerdel s
Megara Inauenessa, nal iad dapat Sronkciken pads prembau b e
UUD 1945 pade aleris pertama. Untuw rizadapatbean perdidivar
yafia baik adalab cerupsian ealah satu nak sabiapn warae
Bliitera Tndonusia.

B iamn ubava selahzanakan Ciba ol is serapnul  berhaaa
Upaya teian  dalaieban ealae zetiap Lahagas  pDEmbangludat
salan satil wpava teresgbul adalab mengsa tarnaloan  pendid i can

melalul
asdalsh e

rvaltr  pencidiban luar sera iab vangg  diantarany#

i
Fenol

=

aiual prearam belajar menqaalar verar palket B

ibian ini dilakal an wotis menastahinii prlaksanaa
prodram belazar mengajar Helar palat B, tanoral Lemanpuan

peserta didi« proovem bDelagar menagajar neiar palet B serts
veafekitipan p=2lalsanaan pragram bolaiar monaajiar o keaa
pakeal B dalam neninglatban  ksmampuan  Aladgenil. peseria

didiknva da desa Taniung Jarianasu Feocamatan Mencava  Hujul
Kote-warimain Traw.

Hipotesa pecsliliar and sealab mrmlasi, aSntzra
peafel tipan prog-ase belajas meEndgalar weJar patel B odengan
peningkatan kemappusn pDRoAr ta didik i‘.‘ﬂ“-"-"l" ‘!f"l ‘1!7«1:3_'} anr ménc}e\
iar LHJ-?‘ palet E di desa Taniung dar i antia vecamaban
Mantay a wlw kobtmwarimein  Timues, a:“rwn :npula%a 1l
adzlah o zarang tubtor dan 49 orana wargs belajar.

NData—-cebta vana daperlukan dalam rmﬂﬁlltJﬂﬁ irL diagals
malalui  tehnik  docwnentazi, dbsgrvasi, wawancara the
anabel. Setelah mata terkuapul  kemudian data disejibvan
datam bentul ararar dan tabel, khusus dalam oentubk tabel

dilanjutian  denoan mencht tung Jdawaban responden D=
dasartan apalisa hualitatif, Untuk ffumazar i Lingkat
kestel tifan  pelabcanaan  proarap belaiar mEngajar keaar
paket & dan tinghkat Pﬁn:mcuan akademiy peserta  diciknye
darn  dianalisa secara kusntitatif. Untuok peencarl hubungan
prfektivicas progran bnl::ar mengajar hejer pak=t b oenoan
BEmamptian akademii oeserLa cidit grmak an FLAmLLE

fact |
Kontengensi .  Untuk mencars signifivan serta untuk  me
pgetabul vesfedtifan pelaksanaan progiran Lelziar  menoalalr
kejar pavet o dalam merninokathan  Kemampuan akagemik
pesprta didiknya digunaran rumus regrosi linszar sederhans,
Dari hasil analisa kuantbitatid dikebahuil bahwa niaaa
tertingar resgondsn pada variabel N dari  palakeanaan




program belajar mengaiar hejar paket B adalah baik/tinggi
dengan prosentase sebesar & Y. Sedanghkan nilai tertinggi
responden variabel Yy  wakni tinghat Femampuan  Akademll
Pecerta Didik Program Belajar Mengajar hkejiar Paket 5]
berada pads kategori baik/tinggi dengan prosentase sebesar
37,5 %. Dengan demikian terlihat efektivitas pelaksanaan
proaram belajar mengajar keiar paket B dan tinghkat
kemampuan ahkademik peserta didil. program hejar paket B di
desa Taniung Jariangau Kecamatan Mentaya Hulu Eotawaringin
Timur berada pada hualifikasi baik/tingagi -

Dari hasil analisa ruantitatif dengan  menggunakan
rumus korelasi kantingensil wang diambil dari skoar
pelaksanazan program belajar mengaiar hkeiar paket HB dan
tingkat kemampuan Akademik peserta didik diperoleh nilai @

= 0,72 dan t hitung = &,.32, pada taraf lepercayaan 7
dipercleh nilai t tabel = .02, dan pada taraf kepercayaan
1 % diperoleh nilai t tabel = Z,71. Jdadi dapat disimpulkan

babwa ada korelasi  yang positif yang eignifikan antara
pelak=anaan praogram helajar menaajar hejar paket E dengan
kemampuan akademik peserta didik di desa Taniung Jariangau
Kecamatan Mentaya Hulu Eotawaringin Timur.

Kemudian dari hasil uwii regresi linegar =sederhana
untuk mengsztabuil heetektifan pelalksanaan program belajar
mengaijar hkejar paket B dalam meninghkatkan kemampuan
akademik pe=zerta didik di desa Tanjung Jariangau kecamatan

Mentava Hulu kKotawaringin Timur diperoleh nilai a = -6,96
dan b = 3,64, dari perzamaan ini dapat diperbkirakan
perubahan ¥ apabila b dihketabul pErSamaannya, maka
perzamaannya ¥ = a + b X.

Jilka X adalah 7, maka Y = b6 + T84 (T3] = By Th

Jika X adalah 4, maka ¥ = —&,96 + .69 (4 ) = F,62

Jika X adalah 5, maka ¥ = —&,76 + J.,64 ( 5 ) = 11,44

Dari ha=sil perhbitungan ini dapat disimpulhkan bahwa
cemalkin tingginya X maka cemakin tinggi pula nilai Y,
dengan demikian dapat diketzbhua bhabwa semakin baik
pelakeanaan program belajar mengaiar kelar maiket B maka
cemakin baik pula tinghat hemampuan akademilk peserta didik
atau dengan hata lain ada esfektivitas pelakzanaan helajar
mengaiar kejar paketl E dalam meningkatkan Lemampuan
akademik peserta didik di desa Tanjung Jdariangau kKecamatan
Mentaya Hulu Eotawaringin Timur.

Berda=z=arkan uralan 2 fo] atas terbulkti bahwa ada
hubungan positif dan heetelktipan pelakzanaan  program
helaiar mengalar heiar paket B dalam meninghkathan ke-—

mampuan akademik pesertsa didiknva di deza Taniung Jarian-—
gau kecamaltan Mentaya Hulu Eotawaringin Timur., Untuk 1tu
diharaphan kepada semul pibak yang terkait agar lebih
meningkaltkan perannya  Quna menaembanaglan kuantitas dan
kualitas program belajar mengaliar keliar paket B di
tengah-tengah macyarakat, khususnya di Ealimantan Tengah.



BAB 1

PENDAHBULUAN

A. Latar Belakang

Plenurut Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat 1
telah menyebutkan bahwa "Tiap ~tiap Warga Megara berhak
mendapatian pendidilan dan penQalaran, sedangkan penye-—
lenggaraannya  Yang merupakan  satu sistem pendidikan
Masional diatuwr dengan Undang—Undang.” ( UUD 1945 :20 )

Hal tersebut di atas, mengandung  artil perluasan
kesempatan memperoleh pendidikan bagi setiap Warga
Negara. (Oleh sebab itu bagi MWarg=a Masyarahat yang tidak
cempat memasuki ceehalah, atau tidak dapat melanjuthkan
kesekolah wvamg lebih tinggi  atau putus  sekolab  dan
mereka  masih berkeinginan menambah pengetabuan dan
ketrampilan praktis, dapat diarabkan dan dibina melalul
pendidikan masyarakat. Pembinaan pendidikan masyarakat
ter=ebut merupakan upaya ¥ang dilakukan oleh Pemerintah
melalui Departemen Fendidikan dan kebtudayaan sebagail
pelaksanaan di daerah, kbususnya di pecamatan Mentaya
Hulu.

besempatan belajar yang diberikan olebh Femerintah
di HKecamatan Mentaya Hulu adalah merupakan pemarataan
kezempatan belajiar dalam upaya peninglkatan huwalitas
cumber dava manusia da indonesia. Hal ini =ejalan
dengan hetentuan dalam Undana-tndang Mo, ¥ Tahun -198%9

tentang sistem pendidikan Hasiconal vang secara tegas



dinyatakan dalam pasal % dan la menieiaskan, babwa
Satuan dan jalur pendidikan meliputi pendidikan sekolah
dan pendidikan luar sekolab. { UU Mo. Z Tahun 1989:24 )

Dengan demikian dalam upaya mencerdashan kehidupan
Bangsa dapat ditempub melalui jalur pendidikan sekolah
dan jialur pendidikan luar segalah; bedua jalur tersebut
telah menyelenggarakan pendidikan dengan Cara dan
eifatnya masing-masing v ang berusaha member 1lkan
pelayanan pemdidilan seluas—Juasnya baql masyarakat.

Hal ini s=ejalan dengan Garis—-garis Besar Haluan
Negara babwa pembangunan pendidiban  diarahlkan un tulk
meningkatkan harkat dan martabat manusia serta kualitas
manusia Indone=zia dan perluas  serta meningkatkan
pemerataan hesempatan pendidibian ... (GEHM, 1993 : 53).

Maka jelaslah bahwa pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang
Dasar 194% dan Garis—Garis Be=sar Haluan Megara 1993
mempunyai tujuan yang sama vaitu, babhwua pendidikan
merupakan =alah =atu upaya meninagkatkan kualitas umat
manusia dalam mencapal masyarakat yang adil dan makmur,
cejahtera merata materil dan spritual.

Menqgingat pentingnya peranan pendidikan dewasa ind
maka pemdidikan luar cehkolah dikembanokan dalam pantul
keaiatan ceepertl bursus-—bhursus, Tatibhan dan he—
terampilan lainnya. Tap MPER Mo, 11/7MPR/ALTFYT Juaga telah
menggariskan bahwa

Pendidkan luar sekolah termasuk yang bersifat

kemasyarakatan sepertil Lepramabkaan  dan berbagai

latihan ketrampilan perlu ditingkatkan dan di—

perluas dalam ranaka mengembhanghkan minat, bakat
dan kemampuan certa memberikan kesempatan yang



lebih Jluas untuk belajar atan herusaha bagi
anggota masyarakat. GEHM, 1992 @ 17& )

Hal hinaan pendidikan luar zekalah ini diharapkan
mampu memiliki pengetahuan dan ketrampilan vang dijadi-
kan bekal dalam upava meningkathan sumber daya manusia
di daerab.

Pendidikan luar sekolab ter%ebut di atas =esual
dengan apa yang dicananghan pada proaram wajib belajar
pendidiban Dasar 9 tahun tangagal Z Mei 1994 oleh Bapal
Presiden =uharta babwa program keiar Paket E ditetaphkan
sebagai salah satu pendubung proagram wajib Helajar yang
setara dengan SLTP, s=sshingga program hejar paket B
perlu menyvesuaikan kuribulum, sistim penyelenggaraan,
dan evaluasi.

Keadaan mas=a wang akan datang diperkirakan anak
usia 13 - 1% tahun yang tidak sekolab ma=ih tingail
prozentasinya, hal imi di harenakan :

: (P Belum meratanyva fazilitas pendidikan SLTP

diseluruh wilayah tanah air.
. Kurangnya daya tampung SLTF lulusan SD.

Keadaan sosial ekonomo orang tus ataun kheluaraga
vang tidak mendukung., cehingga =iswa terpaksa

)

keluar sehelum tamat sebkoalab. { Dirien
Pendidikan Luar Sekolah Pemuda dan Olah Raga,
19294 = 1)

Penetapan hkebijakan tentang program kejar FPaket B
diadakan dalam upaya mencapai sasararn pendidikan
masyarakat, =gar merelka dapat meninghkatkan harkat dan
martabat serta hualitas =amber daya manusia,

Diapntara pendidikan luar ceholabh wang saat ini
cidah dilaksanakan oleh pemerintah adalah program
panedidikan masyarakat vang cetara dengan pendidikan

lanjutan tingkat SLTF adalab progranm hejar FPaket B.



Acuan orogram keiar naket H yana merniadl prrogram pens
didikan luar sekolah karena @

Program kKejar Faket B adalah salah =satu Proagram
Pendidikan dasar yang diselenggrakan jalur Pen-—
didikan luar csekolabh. Program ini dikembanakan
cetara dengan laniutan Tingkat Fesrtama { SLTP ). ¢
Dirjen Pendidihan Luar Gelholah Femuda dan 0lah
Raga, 1994 : 1 )

Program ini merupsakan  suatu hegiatan pembinaan
pendidilan wargs Masyvarakat dalam upaya meninékatkan
pengetahuan dan ketrampilan dalam masyarakat, Sedangkan
tujuan program Eejar Paket B wvang diz=elenagarakan oleh
Pendidikan Luar celonlah dan dibantu alenr para Tutor

v ang ditunjuk oleh Dikmas adalah =ebagai berikut :

1. Meningkatkan kualitas manusia ( peserta didik )
dan lulu=an 5D atau radrasah Iptidaiyabh.

7, Menyampaikan 1ilmu penagetabuan dan hketrampilan
cetingkat dengan SLTP.

%, Mengembangkan bepribadian.

. Mengembanglan mata pencaharian.

Lulusan kejar Paket B dapat melanjutkan i

cekolah Tormal maupun Mo formal yang setara

dengan &SLTA. ( Dirien FPendidikan Luar Sekalah

Pemuda dan Olah Raga, 1992 ¢ &6 ).

tn I

Melihat tujuan Froagram Feijar Paket B yang
dicelenagarakan oleh Pendidikan Mayarakat di Decsa
Tanijung Jaringau sangat membantu masyarakat v anag
tadinva tidak dapat melaniuthan sekolahnya 41 SLTP atauw
anak SLTP yang putus sekaolah, dapat dizalurkan pada
program kKelar Paket B, vyang =etinghkat dengan SLTP.
Babkan Jjika anak tersebut telab lulus prograf Kejar
Paket B juga dapat melankuthan pendidikan setinghat
SLTA.

Dalam upaya untuk mencapail tuivan pendidikan

Program kejar Faket R diperlukan efektivitas vang
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tinggi, baik efektivitas dalan belajar maupun mengajar

m

certa marana dan prasarana yang memadal.

Bertitik tolak dari uwralan tersebut di atas, maka
peneliti tertarik untulk meneliti " EFERTINVITAS PROGRAM
HELAJAR  MENGAJAR  KEJIAR PAKET B DALAM  FMENINGEATEAN
KEMAMPLUIAN AKADEMIE FESERTA DIDIK éET]NGHﬁT SLTFP D1 DEGA
TAMIUNG JARINGAU KECAMATAM MENTAYA HULU EOTAWARINGINM

TIMUE "

Perumu=an Masalah

Bertitik tolak dari uraian latar belakang tersebut
di atas., maka peneliti bemubkabkan beherapa permaszalahban
sebagai berikut s
1. @Apakah ada koreslazi antara efektivitas Frogram
Helajar Mengaiar keiar Faket B dengan EkEemampuan
akademik Peeerta Didik Setingkat SLTF  di Desa
Tabiiung Jariangau kecamatan Mentava Hulu
Kotawaringin Timur.
7. Bagaimana efektivitas Frogram Belajar Mengajar Kejar
Paket E dalam Meningkathkan Eemampuan Akademik

Peserta DIDE Cetinghkat SLTH di De=a Tanjung

Jariangaw recamatan Mentaya Hulu kKotawaringin Timur.

Tujiuan dan Fegunaan Fenelitian.

1, Tuiuan Penelitian.

HBdapun tuiuan v ArQ ingirn dicapail dalam

penelitian ini adalah @



cl .

Ingin mengetabui  horelazi antara efektivitas

Program Helajar PMMengajar Fkejar FPaket B dalam
Meningkatlkan Femampuan Akademib Fezerta Didatk
Setinghkat SLTP di De=a Tapijung Jariangau

kKecamatan Mentaya Hulu Hntaqaringin TR

Ingin Mengetahui Fagaimana efektivitas Proaram
Belajar menagajar Eeiar Paket B dalam meninakathan
kemampuan Akademik Feserta Didik Setingkat SLTF
di De=a Tanjung Jariangaw kecamatan Mentaya Hulu

Kotawaringin Timur.

Kegunaan penelitian.

a .

Adapun kegunaan penelitian ini adalahb :
Sebagai bahan evaluasi terhadap prooram belajar
menagaiar kejar paket H dalam meninagkathan ke-
mampuan Akademik peserta didik setinckat GLTP di
De=a Tanjung Jariangau FkKecamatan HMentavya Hulu
Fotawaringin Timur.
Sehagai baban masukan bagil para pelaksana dan
peserta didik program kejar paket B dalam upava
meningkatkan kemampuan Akademih peserta  didik
setinakat SLTF di De=a Tanjiung Jariangau
kecamatan Meptaya Hulu Kotawsringin Timuar.,
Sebagai bahan =tudi ilmiah dan pepelitian lebih

lanjut pada tugas=s vang akan datang.



D.

Kerangka Teori.

1. Pengertian efektivitas.

Secara etimologi istilah efektivitas bera=al

dari bahasa ingaris efektive vang artinva tepat,

berha=zil, berguna mengenai’ SanSaran { E. Pino
Witterman &, 1987 : 131 )

Efektivitas berazal dari kata Hahasa Inggris
"Efektive” vana artinya "Berha=il” ( AS5. Mornby dan
Ec. Parwel. 1992 : 111 ). Sedanckan menurut Frof.
Dre. . Vojowasito dan W.J.5. Poerwadarminta dalam

kamus Ingaris-Indoneszia mengemukakan bahwa arti kata

"Efektivitas adalab tepat dan manjuwr”. (5. bWojio-
wasito dan W.J.S. Poerwadarminta, 1976 @ 42 ).

W. James Popham dan Evi L. Haker dalam bukunwya
"Teknik menaajar Secara Sistematis” mengemukakan

babwa Efektivitaz 1alah :

Lebih tepat atau pengajiaran 1itu seharusnva
ditiniau dari bhubungannva dengan guru tertentu
vang mengaiar hkelompok =iswa tertentu,. dalam
cituasi tertentu dalam usaha mencapai tujuan -
tujuan instruksional tertentu. ( b, James
Popham dan Evi L. Haker, 1992 : 7 ).

lchtiar Ban Yan Hoeve dan El1 Sevier Puplishina

Profectse berpendapat pula dalam kKmus Ensiklopedi

Indonesia Edisi Khusus Jdelid 11 mengemukakan bahwa 3

Efektivitas ialah mepuniukan taraf tercapainva
cuatu tuiuan. =uatu u=aha, dikatakan efektif
kalau usaha 1tu mencapal tujuvannyva cecara
ideal . efektivitas dapat dinvatakan denagan
ukuran—ukuran vang agak pasti, misalnva usaha X
60 7 efektif dalam mencapai tujuan Y. ( Ichtiar
Ban Yan Hoeve dan E1 Sevier FPuplishing Fro-
fecte., 13290 : €87 ).



Memperhatiran Debhs yang dikemuka-
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Lan coieh beberapa anli 4i atss., mawa dapat sisimpul-
wan bahwa yang oimaksud dengan efertiviias adalan
suaty tolok wkur Yang meEnunIudkan Danwa sasacran atau
tujuvan dalam =suatu kegiatan dapat dicapsi Secsars
optimal, tepat guna dan berhasil guna.

Dengan demikian efektivitas Program Helajar
mengaiar kelar paket B adalah ketepatan dalam
mengaiar untul meningkathan k emampuan Ak ademih
FPeserta Didik Setingkat SLTFP di Desa Taniung
Jariangau Kecamatan Mentava Hulu Notawaringin Timur.

Fengertian Program Belajar Mengajar keiar Faket B.

a, Fengertian Frogram.

Fengertian program adalah rencana atau

perencanaan. {( yYulius, dikk, 1994 @ 190 3}

Rencana ini mengkhusushkan pembelsisran yang
ditujukan kepada anak puitus sekolah seiinghat
SLTP. Eencana ini  juga @mengacu  kepada  tujuan
nembelajaran program Esiar Faket B wang telah
diperziaphkan.

b. FPengertian Helajar.

Menurut Uitherinton dalam buku "Eouctional
Psvykologi” vang dikutip olen Drs. Ngalim Paorwanto
mengemukakan bahwa :

Belajar adalah suatu perubahan di  dalam

kepribadian vang menyatakan diri =sebagail

suatu pola baru cari pada reaksl yang berupa
hecakapan, Sikap, hebiasaan, nepandalian atau

suatu pengertian. { dNgalim Porwanto, 1588 :
g4 1.



Menurut Drs. a. Tabrani Rusvan, dkk dalam

L1

bukunya Fendehkatan Proses Helajar Mengajar "

menvyatakan bahwa :

Belajar dalam arti vyang luas ialah proses
perubahan tinakah laku yana dinyatakan dalam
bentulk pengquasaan, penagunaan dan penilaian
terhadap =ikap. nilai-nilai.pengetabhuan dan
kecakapan dasar vana terdapat dalam berbagai
bhidana s=tudi ataun lebah lua=  laagi dalam
berbagai aspek kehidupan atau penaalaman
yanag terorganisasl. ( A. Tabrani Rusyan.
dkk. 1989 : 8 ).

Memperhatikan pendapat di  atas, babwa pe-—
ngertian belajar adalah suatu proses perubahan
tinakabh laku atau pribadi =sesecrana atau anak
didik vana menetap berupa kecakapan., kepandaian
dan lain—-lain berdasarkan proses latihan dan
hasil penagalaman.

Untuk mencapai ha=il telajiar wanag aptimal
ada bebherapa konssp ¥Yang perlu  diperhatikan
vaitu :

1. Bahan pelajaran yanag akan diajarkan.

. kKegiatan belajar dengan menggunakan bahan
pelajaran agar tercapai tuiuan vanng
diinginkan.

%, Merencanakan hkondisi yang aptimal untubk

proses  belajar mengajar. (A, Tabrani
Rusvan, dkk, 1989 : 9 ).

Di dalam belajar ada beberapa faklor yang
mempenaaruhinya, seperti  yana disebuthan oleh
Dre. Wasty Scemanta. dalam bukunvya FPesikoloagil
Pendidikan menaemukakan sebagai bherikut

1. Panjangnya bahan pelajaran . yang menvye-—

babkan helelabhan certa kejemaan =1
pelajar akibatnya terqanqgu inagatan.
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2. EKeeulitan bahan pelajaran akan mempe-
nagaruhi untuk mempelajarinva.

%. Berartinva bahan pelajaran, arti vang
cukar dikenal akibatnva tidak ada penaer-
tian individu terhadap babhan itu.

4, Berat ringannya tugas. bila tigas terlalu
mudah menguranagil tantangan belajar,
sedangkan tugas yang terlalu sukar mem-—
buat individu jera untuk belajar.

5. Suasana lingkungan, antara lain cuaca
(euhu udara. menduna, bujan.kelembaban ).
waktu (pagi. siang, sore, petang, malam).
kandisi tempat (kebersihan, letak se-
kolah, ketenanagan, kegaduban], peperanaan
( ber lampu, persinar matabhati, aqelap,
remanag—-remang ), dan sebagainva. ( basty
cpemanto., 1990 @ 108 - 109).

c. Pengertian flenagajar

Menurut Sardiman. a.rn, mengemukakan pe-
naertian menaajar adalah merupakan suaru usaha
untuk menciptakan kondisi atau sistem linakungan
yana mendukunag dan memunglk inkan untuk  ber-
langsungnya proses belajar. | Sardiman, A.M, 1587
: 46 ).

Kemudian dikatakan lebih lanjut oleh
Sardiman. A.M. bahwa mengajar adalah menyampail.an
pengetahuan pada anak didik. Sardiman, AN,
1987 : 446 ).

Sedanagkan menurut Gagne dan Briays vanq
dikutip oleh Dre. A.Tabrani Rusyan mengatakan
babwa : Instruction is a&a set of event which
affect learness in =uch way tthat learninag is
facilitated. ( yang penting dalam mengajar bukan
upava ouru menyampaikan babhan melalinkan sS1swa
dapat mempelaiari baban cesual denaan tujuannyal.

( Gagne dan HBHraiagys, 1979 ¢ & )s
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Jadi pengertian mengajar suatu usaha untuk
memberikan atau menyampaikan penaetabuan Lepada
anak didik wang ada Déda suatu siztem linghkungan
dan =i anak didik Jjuaa harus bherupaya mempelajari
pelajaran vana diberikan m}eh aguru dalam ranakhka
mencapai tujiuan yang sudab ditetapkan.

Helajar dan menoajar merupakan dua honsen
vang tidak dapat dipizabkan =atu sama lain.
Relajar menuniuk hkepada apa yang harus dilakukan
oleh anak didik . sedanakan meEngalar adalah
menunijuk kepada apa yang harus dilakukan oleh
auir dengén analk didik pada =aat proses peng-

ajaran itu berlaku.

Penogertian kejar Paket BH.

Pengertian lkejar paket B adalah =alah satu
program pendidihan da=zar vang dizelenagarakan
melalui jalur pendidibkan luar =elkholah untulk

meningkatkan kualitas sumber dava manusia di
Indonesia terutama vana ada di daerah atau pede-
caan vang setara SLTF. HMenurut buku  petunjuk
teknie Proaoram kejar Paket B Dirjen Fendidihan
Luar Sekalah Pemuda dan 0lah Raga., menaemuhbakan
bahwa pengertian keiar paket B adalah :

Suatu kegiatan membelajarkan dengan sasaran
warga masyarakat melalui prozec belayar
denaan mengaunakan buku paket B sebagail
carana belajar atau yang isinva terdiri dari
pendidikan da=zar umum dan pendidilkan hete-
rampilan untuk mengusabakan mata pencaharian
vang =etara denagan =sehkolah lanjutan Tinakat
Fertama {SLTP) - (Dirijen Fendidikan Luar
Gekolah Pemuda dan Qlah Raga. 1992 @ & ).
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Memperhatilkan pengertian di atas. mak a
Program kKeijar Faket E itu merupakan =uatu paket
atau modul Vv ang berisi iilmu  pengetabuan  dan
ketrampilan setinakat SLTF yang wajib dipelajara.

dimenagerti dan dipahami, =sehanqgga meniadl suatu

i

keahlian bagi peserta didik. Peszerta didik disini
adalah warga masvarakat vang putus =ehkolah pada
tingkat SLTFP wvang berkeinginan untuk melanjuthan
kejenjang yana lebih tinaaqi atau memperoleh
tambaban ilmu penagetahuan setingkat SLTF.

Adapun penastahuan wang diajarkan pada
program rejar Faket H terdiri dari :

1). Agama

2). Bahasa Ingaris.

7). Bahasa Indone=ia.
4). Gecgrafi.

5). Ekonomi kKoperasi.
&Y. Pendidikan jasmani.
7). Pendidikan Fancasila/kKewarganeqgaraan.
8). Sejarah.

g). Matematika.

10). Fisihka.

11). Bioloa1.

12). EKe=zenian.

Sedanakan hketrampilan yang diajarkan waitu

tentana :

1). Pengembangan vyang berasal dari sumber
daya manusia dan sumber dava alam.

7). kemampuan menaelola. mengembangkan dan
membina mata pencabarian tertentu yang
dapat diandalkan meniadi sumber nafkah.

Ty, Memiliki kemauan dan kemampuan untuk
memasarkan barang dan jasa vang dapat
dijadikan sumher natkah. { Dirjen

Pendidikan Luar Sekolah Femuda dan Olab
Raga, 1992 : 7 ).



Penvelenggaraan program 1na dilakukan di
daerah-daerah melalpi penilik pendidikan mas-—
varakat dan di bantu bleh para JTutor vana telah
dituniuk berda=sarkan surat meputusan dari
pimpinan Proyek FPendidikan %uar Sekolah.

Keiar paket B tidak =ama dengan SHMFP Terbuka
karena kKejar paket H adalah merupakan Jdalur
FPendidikan luar sekolah atau Mon Formal. sedana-
kan SMP Terbuka sifatnya jalur pendidikan Formal
vang merupakan perluasan daya tampunag SMP vanag
sudah ada dan kegiatan helajyarnya =ebagian besar
dilaRBanah%n_dj luar geduna =ehkolab. penyampaian
pelajaran melalul berbagai media dan intraksi
vang terbatas antara guru dan murad.

Untulk melaksanakan proaram Helaiar PMMengaiar
kKejar Paket B diperlukan sarana dan prasarana
yana memadal seperti vang diz=ebut dalam bulku
Petuniuk Teknis FPelaksanaan progaram kejar Faket B

Setara SLTP antara lain sebagai berikut :

1). Prazarana.

Pracsarana adalah =egala sesuatu vang
merupakan  penuniang utama terselemggaranya
suatu proses belajar mengajar. {Puszat Fem—
hinaan dan Fengembangan Bahasa. 1991 = 784).

Adapun prasarana beladar tersebut

terdiri dari :

Tra
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Adapun Yodamna yang dimabsud adalahb

#). Tempat bhelajiar.

Tempat belaiar ini dapat dilaksanabkan di
i11. Rumah-—rumab penduadul.
Z1. Sekoalabh-s=ekolah.

{3), Tempat—-tempat lain wvang memenubil
syarat antara, lain :
{al. Mampu mEnAMpLUng =ehitar a0
orang waraga belajar,
{hl. Terzedia faszilitaszs belaiar

meEngaiar.

{c). Cukup penerangan.

(d}. Mudab dijangkauw oleh warga,
Tutor dant pengslola.

Garana.

Sarana adalah zegala sezuatu veng dapatl
dipakai =sebagai alat dalam wmencapai maksud

dart tutuan, { pusat pembinaan dan pengembang-—

an Bahasza, 1991 ¢ 885G ).

al. Buku-bumku, yang terdiri dari o

{1). Euku =zbsensi warca belajar uanbuk
datang dan pulang.

{Z1. Buku shz=en=i Tutor.

{31, Buku tamu.

(3). Buku inventariz bahan belagar.

(), BHukwu inventarizs alzat belajsr.

(&1, Bukw kemsiuvan belajar warges belajar.
{ Dirizn Fendidikan Luar SHekolah
Pemuda dan Olah Raga., 1994 3 i1 1

bi. Hahan belajar.

Hahan belajar vang digunakan oleh marga

belajar adalah

{1). Pokok vaitu  modul paket H wang
dizusun berdazsrkan atas tinghat
kese—taraan dari seitiap mata pelajia-
rEn,

(F1. Pelenpgkap vaitu alat perags antuk
setiap mata pelajaran yang telab di-
cediakan, serta buku—buku bacaan
lainnya wang dinilzi  setara ELTP
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untuk zetiap mata nelajaran. {
Darien Fendidibkan Luar Sekolah
Femuda dan Olah Raga, 1594 @ 16 ).

Fembiayaan.

Mazalah pembilavaan ini untuk s=etiap
wiarga beElajar diatpr sg=uai dengan =urat
heputuzan EPAMEIrana sl atall =g Fendidiihan
Luar Seholah danany s diberiban aleh

FPemerintah.

Felakzanaan Fembelaliaran,

(11, bMaktu pezobelajaran di adakan minimal

%
S kali dalam =metiap pekan atauw
Minaau.
(Z). Hari helajar ditetzplkan oleh penve-
g

qgara Tutor dara peserta dadik
serta dizahhan oleh penililk Pendidi-
kan Masyvarakat,

(2. baktu untud peErtemuan tiap kali
belaiar rata-rata 7-4 jam pelajiaran,
wurang lebih 120-1&80 mzrait dan tiap
Jam &0 menit,

(41, Pengzlola, Tutor dane penyelenggara
bercama—=zama mengtaphkan jadwal dan
materi pelajaran vang disusun dalam
& bulan § zatu =emeszter). ( Dirjen
Pendidikan bLuar Sehioclabh Pemuda dan
Olah Ragz, 1¥5%4 @ 1& 1.

{S1. Lama belajar program bkeiar paket E
berlangsung antara 2 -0 tabun sesuad
kemampuan dan hesempatan belajar.

Ezntuk Fenilaian.

(1), Perndlaian/ulangan harian {  sering
disetwt penilaizan Fformatif ), di-
lakuban wntuk menoaztatual peongusabaan
hazil belajar ssislab warga belajiar
menvelezaikan perillizxiasn tabap ter-
tentu dan keseluruhan kurilualum.
{a). Tes akhir bab yakni, =setelah

Sy QR belajar satu bab dari

moadul .

{hl. Tes akbir modul, vaitu setelah
WECOQR belajar menyelesaikan
satu bab dari suatu modul .

(c). Tes hetrampilan dan heria

prakteh vakni cetelah warga
belajar mempeliajiari s=atu jenis
ketrampilan tertentu.
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(d). Tes kelompok modul , yakni
cetelah warga belajar menve-
lesaikan kelompok modul .

(2). Penilaian akhir uiian kesetaraan 1
dapat ditempuh secars uwiian cicilan atau
cecara ujian keseluruhan.

(a). Ujian cicilan , vakpi untuk setiap
mata pelajaran tertentu. Waraga
belajar vang dinvatakan Tulu=s untuk
wiian cicilan permata pelajaran
diberikan =urat keterangan lulus
(SKE). Jdika waraga belaiar telah
menvyelesaikan ujian cicilan untuk
cemua mata pelajaran maka waraa
belaiar dinvatakan lulus dan men-—
dapat ijazah.

(b)), Uiian keseluruhan, yakni uiian
untuk selurub mata pelajaran. Warga
belajar vang dinyvatakan Julus ujian
Semua mata pelayaran diberikan
ijarah paket B vang setara dengan
SLTP. Penilaian akhir ha=il belajar

. dilakukan denoan cara menempuh
ujian persamaan v ana ditetapkan
oleh Direktorat Jeandral Fendidikan
Luar Sekolab. Untulk pelaksanaan
ujian pers=amaan . dilaksanakan 2
kali dalam setahun., vakni bulan Mei
Dan 0Ok tober.

Tamabtan.

Tamatan warga belajar vyang lulus uiian
kesetaraan dinilai csetara dengaan tamatan
Sekolan Lanjutan Tinagkat Pertama (SLTPY.
( Dirijen Pendidikan Dasar dan Menenaah .
1998/,1995 =+ 8 = % )

Proeps belajar mengaiar.

— Tutor /7 BGuru.

Tutor adalah motivator atauw vyang mem-—
berikan ilmu penaetabuan  vyanag telah di-
persiaphan dan membantu proses belajar
menaajar yang akan dipelajari oleh earga
belaiar tidak menyimpang dari tujuan, yana

telah ditunjuk oleh pendidilan masvarakat
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berdasarkan surat keputusan yang diterbitkan
olen pimpinan provey.

Untuk meniadi Tutor kelar Faret B ada
Derevaraian tertentu valitu seoagal berikut
{1)., Memiliki pengetahuan dan keterampilan

sesual dengan bahan kajianspelajlaran
vang akan diajarkan.

(2). Berminat menijiadi Tutor program kejar
paket B .
(3), Memiliki semangat pengabdian vang

tinggi untuk meningkathan pengetahuan
dan keterampilan sesamanya..

(4). Minimal berpendidikan SLTA atau sedera-—
jat ( Direktorat Pendidikan PMasvarakat
y 1992 ¢ 8.

Sedangkan tugas Tutor yaitu :

(1). Menyusun rencana program pengaljaran
sekurang-kurangnya memuat 1 tem tentang
pok ol bahasan. sub pok ok bahasan.,
tujuan metode dan evaluasi.

(Z). Memakai metode seperti ceramah, yaitu
suatu cara penyampaian imformasi  pe-
ngetabuan oleh Tutor kepada warga
belajar dilakukan =secara langsung atau
tidak langsung. Metode kerja hkelompok
adalah cara uwuntuk menciptakan proses
belajar mengajar dimana warga Oelajar
di kelompokan untuk mengerjakan tugas.
Metode praktek lapangan adalan cara
melatih keahlian., kemampuan atau ke-
biasaan warga belajiar dalam menerapkan
pengetahuan tertentu pada obyek nyata
dan berlangsung diluar ruang kelas atau
di lapangan. dan metode hendaknya meng-—
gunakan metode partisitif yaitu dengan
cara memberikan hkasus untuk di pecahkan
oleh warga belajar baik secara per-
orangan maupun kelompok.

(3). Media disesuaikan dengan pelajaran yang
akan digunakan.

(4). Evaluasi terhadap penguasaan materi
vang telah diajarkan dan Jika periu
memberi pekeriaan rumah. ( Dirjen Pen-
didikan Luar Sekolah Pemuda dan 0Olab
Raga., 1994 : & ).
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g). Motivasi belajar.

Menurut Drs. Aa. Tabrani Rusvan, dkk
motivasi adalah :

Pendorong atau penggerak tingkah Iaku
kearah suatu tujuan yang didasaril acanva
suatu kebutuhan bagi warga belajar vang
diberikan oleh Tutor atau Guru. ( Drs.
A. Tabrani Rusvan dkhk., 1989 : 99 ).

Jenis—jenis motivasi belajar ada I se-
perti vang disebutkan dalam buku tehnik-—
tehnik memotivasi Helajar Warga beiajar
yaitu :

(1), Motivasi instrinsik vyang berarti
motivasi/dorongan vyang berasal dan
terjadi dalam diri individu untuk
melakuikan suatu pekerjaan.

(Z). Motivasi ekstrinsik vyang berarti
motivasi dorongan yang berasal dari
luar individu untuk melakukan suatu
pekeriaan. {Direktorat Pendidikan
Masvarakat, 1994 : 1Q).

Faktor v ang mempengaruni motivasi
belajar yaitu :

(1). Musim/iklim vakni musim bhujan dan
musim kemarau, dengan kondi=i vang
demikian mereka sibuk bekerja.

(Z). Letak georafis. kebiasaan masvya-—
rakat vaitu adat. nilai atau norma
vang berlaku di daerah itu.

(). Kondisi petugas yaitu keberadaan
motivator. { Direktorat Fendidikan
Masvarakat, 1994 : 15 - 1& ).

Motivasi WArga belajar dapat
diwujudkan dalam berbagai kegiatan
seperti :

(1). kKarva wisata.
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({2). Perlombaan—per lombaan., =seperti JOlah
raga, cerdas cermat, dll.

{(3). Hadiah dan tanda penaharhaan bagi
yang berorestasi caik. t Dirjen

Pendidikan Luar Sekolah Pemuda dan
O0lan Raga. 1592 3 & ).

Peserta Didik setingrat SLTF atau Warga
Belajar.

Di dalam buku Petunjuk Teknis Program
Kejar paket B adalah :

Setiap warga RNegara Indonesia lulusan

Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidavah.

program kejiar paket A ujilan persamaan

sekolah Dasar., dan vyang putus sekolah
lanjutan tingkat Pertama, usia 13 tahun
keatas dengan prioritas 13 - Z4 tabun.

Dirjen Pendidikan Luar sekolah Femuda

dan 0Olah Raga., 1992 : 8 ).

Berdasarkan pengertian tersebut di atas,
ada beberapa hal vang menveoabkan peserta
didik masuk kejar paket B, hal atau masalah
tersebut diuncghapkan dalam buku penuntasan

anak putus sekolah dalam ranagka Waiib Belajar

Pendidikan Dasar antara lain :
Faktor orang Tua.

Faktor orang tua dapat pula menjadi
penvebab anak putus sekolah. antara lain
karena :

(1). Orang tua tidak dapat memenuhi kebutuhan
Sekolah anak, misalnvya buku—buku pela-
jaran, alat—alat pelajaran, uang sekolah
dan keperluan lainnva.

(2). kKeadaan rumah tangga orang tua tidak
harmonis. s=ehingga tidak memperhatikan
Pendidikan anak.

(3). Tidak atau belum tahu arti pentingnya
pendidikan. { Siti Aminah Har,19%95 : T )
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Faktor Anak.

Faktor anpak dapat menjiadl penvebat putus
cekolan. bal ini terijadil apabila anak tidak
dapat mengikuti beberapa mata pelajaran yang
diberikan oleh quru, atau pelajaran terlalu
sulit bagi anak, apabila hal ini dialami anak
secara terus menerus mak a akan terjadi
penumpukan kesulitan pada diri anak., dan pada
gilirannvya anak vang bersangkutan ketinggalan
dari teman—teman sehkelasnya., sehingga menga-—
kibatkan anak akan menjiadi malas belajar dan
bersekolah. Anak—anak vang demikian mempunyal
kriteria antara lain :

{(1). Prestasi belajarnya kurang dalam

beberapa mata pelajaran.

(Z). Motivasi belajar anak mepurun.

(3). Bersikap acubh tak acuh.

{4). Makal di dalam kelas atau sekolah.

(9). Sering membolos.

{6). Tidak mengeriakan tugas—iugas vang

diberikan oleh guru.
( Siti Aminah. 1995 : 4)

Jika gejala-geiala ini terjadi berlarut-
larut dan tidak dikendalikan oleh guru, maka

memungkinkan anak tidak mau lagi bersekolah

dan akhirnva putus sekolah.

Faktor Guru

Guru bertugas= membimbing, mendidik dan
melatih murid-muridnva di sekolah agar me-—

nauasai pengetabuan, keterampilan, dan meng-



ubah tingkan sikap-sikap yang hkurang baik
menjadi baik. Untuk itu guru harus menguasal
ilmu pengetahuan yang akan diajarkan dan
memanami peErkembangan Jiwa, minat., serta
kebutuhan muridnya =ehingga dapat memberikan
bimbingan, dan melatih muridnya secara
efektif dan efisien. Guru dituntut menguasai
csemua materi pelajaran vang akan diberikan
kepada anak didik. termasuk menguasail tebnik
metode pengajaran dan dapat mengounakannya
dengan benar dalam penyampalan pelajaran,
seningga anak didik dengan mudah dapat
mengerti dan memahamil pelajaran yang akan
disampaikan.

Namun Jjika guru mempunyal kriteria vang
merupakan kebalikan dari kriteria vang telah
disebutkan di atas maka banvak siswa tidak
tertarix untuk melajar babkan akan
mengakibatkan keluar dari sekolah.

Menurut pendapat, Dra. Hi. 5iti Aminah
Har, ™MA.. kriteria aguru yang menyebabhkan

ciswa putus seholah adalah sebagal berikut

{(1). Guru tidak menguasai materi
nelajarannvya.
(Z). Penvampaian materi kepada murid

kurang benar.
(3). Kurang pendekatan kepada murid.
(4). Kurang komunikasi kepada anak.
(5). Buru sering marah kepada anak.
( Siti Aminah, 1995 : 9 )
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Apabila kriteria guru seperti di Aatss
ini berlangsung terus menerus Lanpa ada
perubahan kearah perbaihan maka dapat menve-
babkan beban mentéi terhadap anak. s=sehingga
anak enagan bersekolan dan akbhirnya putus

sekolah.
Faktor kecsehatan

Faktor kesehatan adalah mutlak diperlu-
kan oleh anak didik. Dengan kesehatan yang
prima membuat anak Energik, bersemangat dan
mempunyai dedikasi timggi. Jika kondisi fisik
anak kurang sehat atau anak selalu sakit-
sakitan mak a akan berpenagaruh terhadap
kesehatan anak dan pendidiknva., 0Olen sebab
a2

{(1). Anak Jjarana masuk sekolah.

(2). Semangat belajiarnva menurun.

{31, Sulit menerima pelajaran di =sekalah
{ Siti Aminah, 1995 : 5 )

Faktor Masyarakat

Di lingkungan masvarakat kita masih ter-—
dapat kehidupan tradisicnal, yang beranggapan
bahwa pendidikan tidak perlu, sehingga tidak
mendorong anak untulk bersekolah.

Masyarahkat ¥ ang demikian kebanyakan
kurang perduli kepada anaknya vang bersekolah
bahkan menarik anaknva dari sekolah untuk

membantu orang tuanvya di rumah/berdagang.



kondisi MAas vy arawat W EMg osmiklan dapat
hercencaruhn ternagap ARk o131k gan
menaakibathan :

(1). Anak dicgik mengikut =
tuanvya higup sSecsra Ira
(2). Anak gcidik tica n
an untuk maju.
(3). Anak tidak mempuny ai keinginan
untuk hidup yang lebih baik.
{ Siti Aminah, 1995 : & )
3. Meninghkatkan Kemamouan Akademik

n
[
8]
=)
Rt
pe,

k., mempu

Meningkatkan kemampuan akademik yang di-
maksud adalah merupakan upava untuk mengembang-
kan prestasi pesertia didik melalui kegiatan
proaram belajar mengajar kejar paket B. Pening-
katan kemampuan akademik dapat dilihat dari
hazsil nilai =iswa pada s=setiap mata pelajaran
vang diajarkan waitu

1). Pendidikan Pancasila gan kewarganegara-
an.
2V, Pendidikan Agama.
3). Bahasa Indonesia.
4), Matematika.
8Y . IFB.
&Y. 1IPA. _
7). Pendidikan Jastani dan kEesehatan.
8). Bahasa Inggris.
2). Kesenian.
10). Pendidikan Eeterampilan.
( Dirjen Pendidikan Luar Sekolah Femuda
dan Qlah Raga., 1994 : 15 )

Dan kegiatan peserta didihk dalam proses program
belajar menqgajar kejar paket B vang meliputi :

1). kKeaktifan menaghadiri kegiatan belajar.

Z). Keaktifan memberikan tanggapan terhadap
materi pelajaran vang diajarkan.

3). Keaktifan mengerjakan soal wvana diberi-
kan tutor.

4). Kemampuan dalam kerja sama hkelaompok
belajar.



5). Kemampuan dalam menyelesaikan Jawaban
terhadap evaluasa yana diberikan tutor.
{ Dirjen Pendidikan Luar Sekolah Pemuda
5 dan Olah Raga, 1994 : 7 - 1& )
Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan tuivan penelitian
maka dapat dirumuskan hipotes=as sebagail berikul =
1. Ada korelasi antara efektivitas Frogram Relajar
Menagajiar keiar FPaket E dengan kemampuan Ak ademik

Pecerta Didik Setinakat SLTP di desa Taniung Jarian-—

gau Kecamatan PMentava Hulu Fotawaringin Timur.

rJ

. Semakin efektiw Proaram Helaiar mengalar kejar
palket H cemakin tingai peningkatan kemampuan akade-
mik peserta didik Setinghkat SLTF di deza Taniung

Jariangau kKecamatan PMentaya Hulu Kotawaringin Timur.
Konsep dan Pengukuran

Efelktivita=s Frogram Belajar Mengajar keiar Paket B
dalam meningkathan hemamouan Ak ademil, FPeserta Disik
cetinakat SLTF adalah penyampalan pelaksanaan dan
penvelesalan proaram belajar menagajiar vejar FPaket B
cecara tepat quna dan berha=zil ouna dalam meninagkatkan
kemampuan Ak ademak Pezerta didik dapat dilakukan
melalui :

1. Proees pelaksanaan vana tepat ouna.
Yang diukur :
Efelktivitas program EHelajar Mengajar keiar FPaket B
dengan indikator =ebagail berihut @

a. Prasarana



1),

!

Tempat belaiar proaram belajar mengajar kejar

paket BH.

a). Jika dilaksanakan di s=sekolah-sekolah di-
katagorikan baik diberi skor 3.

b), Jika dilaksanakan qi rumah—rumah dikata-
gorikan sedang diberi shor ..

c). Jika dilaksanakan di tempat tidak terten-
tu dikatagorikan kurang diberi skor 1.
kapasitas atau kemampuan penampunaan peserta
didik proaram hbelajiar mengajar hkeiar paket B

(luasnva ruangan) .

a). Dapat menampuno 20 =ampai dengan 30
peserta didik dikatagorikan baik dibera
shor I.

b). Dapat menampung 10 sampal 19 pe=zerta
didik dikatagorikan sedana diberi skor Z.

). Dapat menampung | sampai dengan 7 peserta
didik dikatagorikan kurang diberi shor 1.

Jarak tempat belajar vang digunakan peserta

didik program belajar mengajar kejar paket B.

a). Mudah dijangkau denaan taksi dikatagori-

kan baik diberi skor I.

b). Dapat dijangkau dengan sepeda motor dan
cepeda dikatagorikan sedang diberi skor
2

c). Tidalk mudah dijangkau dengan sepeda motor

dan s=epeda dikatagorikan kurang diberi

skor 1.

n



4).

o

&).

Buku—-buku adminicstra=i belajar vang terdiri

dari buku absens=i warqga belajiar. buku inven-

tarisasi baban belajar dan bukua  kemajuan

waraa belajar.

a). Selalu mengounakan dikategorikan bail
diberikan shkor 3.

b). Kadang-kadana menagunalkan dikategorikan
cedanan diberikan skor Z.

c). Tidak mengaunakan dikategorikan kurana
diberikan skor 1.

Pembiavaan ceperti honor petugas, Tutor dan

penvediaan alat tulis kantor dam alat tulis

warga belajar.

a). Disediakan honor petugasz, Fivtoer dan
penyediaan alat kantor, alat tulis warasas

belajar dikatagorikan baik diberi shkor

A

b). Disediakan honor petugas., Tutor dan alat
tulis kantor dikatagorikan sedang diberi
skor 2.

c)., Disediakan honor petugaz dan pembiayaan
honor Tutor, alat tulis hantor dibiayai
waraga belajar dikatagoribkan Eurang
diberi skor 1.

Penetapan Jadwal pelajaran dalam & bulan

(satu semester).



a). Ditetapkan bersama—sama pengelola, tutor
dan penvelengagara dikatagorikan baik

diberi shkor 2.

'b). Ditetapkan oleh tutor dan penyelenggara

dikatagorikan s=edang diberi shkor 2.
c). Hanya ditetaphkan aleh penyelenggara

dikatagorikan kurang diberi skor 1.

b. Sarana.

i 1=

Tercedianva fasilitas belajar meliputi papan
tulie. meia dan kursi untuk guru dan murid
serta media.

a). Tesedia fazilitas belajar vaitu papan
tulie., meia dan kursi untuk auruw, mela
dan lkur=i untuk murid secara lenagkap
certa media dikatagorikan baik diberi
ckor 3.

b). Tersedia fasilitas belajar papan tulis
dan meia kurs=i murid dikatagorikan sedanag
diberi shkor 2.

c). Tersedia hanya ruang kelas. papan tulis
dan si=wa duduk dilantai tanpa meja hkursi
dikatagorikan kurang diberi skor 1.

Pengounaan Modul

a). Seluruh anak didik menagunakan modul
dikatagorikan baik diberi skor 2.

b). Sebagian anak didik menggunakan modul
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dikatagorikan sedang diberi skor 2.

c). Burunva =aja menagunakan modul dikata-
gorikan kurang.diberi skor 1.

Penagunaan buku penunjang selain modul pada

eetiap mata pelajaran

a). Selalu menggunakan dikatagorikan baik
dibera =skor 3.

b). Kadang-hkadang menagunakan dikatagorikan
cedang diberi =hkor 2.

c). Tidak mengaunakan dikatagorikan kurang

diberi skar 1.

4), Penagunaan alat olah raga warga belajar

o

ceperti sepak bola, velly ball, badminton dan

tenis meia.

a), Digunakan alat olah raaga ceeperti =sepak
bola. wvolly ball., badminton dan  tenis
meia dikatagorikan baik diberi skor 3.

b). Digunakan alat o©lah raga seperti volly
ball dan badminton dikatagorikan sedana
diberi shor 2.

c). Tidak digunakan sama sekali dikatagorikan
kurang diberi shor l..

FPembiavaan untuk perlenagkapan baban belajar

ceperti kapur, pembuatan media.

a). Selalu disediakan semua dikatagorikan
baik diberi skor 3.

b). Disediakan untuk membeli hkapur dikatagor-

ikan =edang diberi shor 2.
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c). Tidak disediakan =ama sehall dikatagori-
kan kurang diberi shkor 1.

Fazmilitas praktebl keterampilan bertanam untuk

waraa belajar.

a). Disedialan bahan nqraktek beyrtanam cabai
ceperti bibit. pupak dan pestisida oleh
Dikbud dikatagorikan baik diheri shor e

b). Disedialkan babhan praktek bertanam cabai
hanva bibhit =sajya oleh Dikbud dikatagori-
kan sedana diberi shor 2.

c). Disediakan oleh warga belajar dikatagori-
kan kurana diberi shkor 1.

Pembaaoian materi pelajlaran sesual dengan

kesepakatan.

a). Disepakati bersama penyelenaoara dan
tutor dikatagorikan baik diberi shkor 3.

b). Ditetapkan o©leh penyelenggara sendiri
dikatagorikan sedang diberi shkor 2.

c). Tidak disepakati antara penyelenggara dan

tutor dikatagorikan kurang diberi skor 1.

Proses Belajar Mengaiar

- (Tutor)

1)

Menvusun rencana  program penqgajaran (RPP)

dalam proses bhelajar mengajar.

a)., Selalu menyusun rencana proagramn peng-—
ajaran tiap hkali pertemuan dikatagorilkan

baik diberi skor 0.
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b). kadang-kadang menyusun rencana program
pengajaran tiap hkali pertemuan dikata-
gorikan sedanq‘diberi shor 2.

c). Tidalk menyusun rencana program pengajiaran
tiap kali pertemuan dikatagorikan kurang
diberi =skor 1.

Feaktifan dalam menagunakan media pada proses

belajar menqgajlar.

a). Selalu mengaunakan media dikatagorikan
baik diberi skor 3.

b). kKadana-kadang menggunakan media dikata-
gorikan sedanq diberi shor 2.

c). Tidak pernah menagunakan media dikata-
gorikan kurang diberi skor 1.

Aktif hadir pada jadwal hkeaqiatan mengaiar.

a). =selalu nadir cetiap Jjadwal menaalar
dikatagorikan baik diberi skor 3.

bh). Eadana-kadana hadir =setiap Jjadwal menga-
jar dikatagorikan sedang diberi skor 2.

c). Tidak pernah hadir =setiap jadwal mengajar
dikatagorikan kurang diberi skor 1.

Penyampaian bahan pelajaran (modul) kepada

warga belajar disesuaikan denoan pelajaran

BLT P

a). Selalu disesuaikan dikatagorikan bail
diberi shkor 1,

b). kKadang-hadana diszesuaikan dikatagorikan

cedang diberi shor Z.
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c). Tidak pernah disesuaikan dikatagorikan
kurang diperi shor 1.

keaktifan tutor éa!am memvariasikan metode

mengajiar.

a). Menagunakan metode ceramah, tanya Jjawab,
disku=i dan metode keria kelompok di-
katagorikan baik diberi shkor I,

h). Menagunakan metode ceramah, tanva Jjawahb
dan diskusi dikatagorikan sedang diberi
skor 2.

c). Hanva menaaunakan metode ceramah dikata-
go}ihan kurang diberi shor 1.

Memberikan motivasi dalam upaya meninghatkan

prectasi belajar dalam bentuk hadiah vang

diberikan 1 semester sekali.

a)., Memberikan hadiah buku dan polpen di~-
katagorikan baik diberi skor J.

h). Memberikan hadiah buku dikatagorikan
csedang diberi skor 2.

c). Tidak pernah memberikan hadiah dikata—
gorikan kurana diberi shor 1.

Memberikan motivasi pada setiap proses bela-

jar mengajar.

al. Selalu memberikan motivazi =aat meng-
akhiri pelajaran dikatagorikan baik di-
beri skor 0.

b). Kadana-kadang memberikan motivasi saat

mengakhiri pelajaran dikatagorikan sedanag

1
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diberi skor 2.

c). Tidak pernah memberikan motivasi saat
menaakhiri ueléjaran dikatagorikan hkuw-ang
diberi shkar 1.

Memberi motivasi belaqar melaluil  kegiatan

ocleh raaa.

a). Diadakan olah raga Z mingau sampail dengan
3 minagu sekala dikatagorikan baik diberi
skor 3.

h). Diadakan aleh raaga 1 bulan campal dengan

& bulan dikatagorilkan sedang diberi shor

D

c), Tidak pernahb mengadakan cleh raga di-
katagorikan kurang diberi shor 1.

Menoadakan evaluasli pada pertengaban semes-—

ter.

a). Selalu menagadakan evalusi dikatagorikan
baik diberi skor .

b). Kadang-kadang mengadakan evaluasi dikata-
gorikan sedanaq diberi =zkar 2.

c). Tidak mengadakan evaluasi diaktagorikan
kurang diberi skor 1.

Aktif hadir pada hkegiatan belajar 3 kali

dalam =seminggu.

al. Selalu hadir dalam Legiatan helaiar
dikatagorikan baik dibheri skor 0.

b). kadano-kadang hadir dalam Legiatan be-

lajar dikatagorikan =e=dang diberi skor 2.
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c). Tidak pernah hadir dalam kegiatan belajar
dikatagorikan kurang diberi skor 1.

11). Keaktipan waraa belaiar dalam memberikan
tanogapan terhadap materi pelajaran yang
diberikan. .

a). Selalu memberikan tanagapan dikatagorilan
baik diberi skor 3.

h). Kadanao-kadang memberikan tanaggapan di-
katagorikan sedang diberi shor 2.

c). Tidak pernah memberikan tanggapan dikata-
gorikan kurang diberi shkor 1.

17). Keaktipan dalam menagerjakan soal-=soal dengan
hasil baik vang diberikan Tutor di kelas.

a). Gelalu mengerijiakan dengan hazil  baik
dikategorikan baik diberi skor 3.

b). Kadana-kadana menagerjakan dengan hasil
baik dikatagorikan sedang diberi shor 2.

c). Tidak pernah mengeriakan dikatagorikan

kurang diberi skor 1.

Peninglkatan kKemampuan Akademik Feserta Didik atau

Warga Helajar.

Yang dimaksudkan dengan peninakatan hkemampuan

peserta didik atau warga belajar adalah terma-
suk pada hasil guna dari proses lanagsung belajar
menaajar pada efehtivitas program belajar mengajar
program belajar mengajar paket H.

Adapun indikatornya adalah s=ebagail berikut @

"



a .

LA

Peserta didik atau warga belaiar.

L)a

Kemampusan untuk memberikan Jawaban terhadap
evaluasi yano diberikan setelah oroses bela-
jar mengajar.

a). Mampu memperoleh nilai 70 ke atas dikata-—
gorikan baik diberi skor 3.

b). Mampu memperoleh nilai 90 - &% dikata-
gorikan sedang diberi shor .

c). Mampu memperclenh nilai 4% ke tmwah-di—
katagorikan kurang diberi shkor i §"

Femampuan belkeria zama dalam kelompok belaiar

dalam EEHYEIEEaihan tugas.

a). Dapat bekeria =sama dengan E=Esama teman
dikatagorikan baik diberi skor 5.

b). kKadana—kadang dapat bekerjia =sama sesama
teman dikatagorikan sedang diberi shkor 2.

c). Tidak dapat bekeria =sama "S58mMAa teman
dikatagorikan kurang diberi skor 1.

Kemampuan menvelesaikan pekeriaan rumah

cecara peroranaan dengan hasil baik vang di-—

berikan oleh Tutor.

al. Mampu menyelesaikan pekeriaan rumah
dengan nilai 70 ke atas dikatagorikan
bailk diberi skor 3.

b). Mampu menvelezaikan nelkerjaan rumah
dengan nilai 50 sampai dengan &9 dikata-
gorikan sedang diberi skor I.

c). Mampu menyelezalkan pekerjaan rumah

dengan nilai 4% ke bawah dikatagorikan



kurang diberi skor 1.

Untuk mencari rentana nilai digunakan
rumus @

NRT — NRR

3
Keterangan :
NRT = Milai Rata-rata tertingai

NRR

0]

MNilai Rata—rata terendah

3 = Angka Baku

i

mn
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BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Macam Data vyang digunakan dalam penelitian

ini terdiri dari fakta dan data tidak tertulis

1

Data tertulais

Data tertuli= vaitu data yang ciperoleb melalui
dokumen dan laporan seperti :
a. Gambaran Umum penduduk Desa Tanjung Jariangau
meliputi agecarafi, demoarafi dan transportasi.
b. Sejarah dan latar belakang program keiar paket BH.
c. JdJumlah pecerta didik dan tutor.
d. Waktu pelakszanaan belajar.
e. Mata pelajaran vang diberikan.
§. Daftar hadir tutor dan peserta didik.
g. Kurikulum yano dipakai.
h. Laporan pelaksanaan dan evaluasi.
i. Keadaan perhkembangan peserta didik.
j. Hasil vang diperoleh pezerta didik.
Data vana tidak tertulis adalah data vanag diperoleh
dari responden dan  informan  pada seaat peneliti
melakukan penelitian melaiul wawancara, pengamatan
{observasi) dan angket, antara lain :
a. Keaktifan kehadiranm peserta didik dan tutor pada
caat terjadinva proses belajar mengaliar.
b. Hambatan—hambatan v ang dihadapi para peserta

didik dan tutor.



c. Keadaan =arana dan prasarana belajar mengajiar.
" d. Tempat pelaksanaan pregram belajar mengajar kejar
paket B diadakan.
e. kKeadaan proses belajiar mengajar kejar paket B.

f. keadaan praktel keterampilan bertanam.
B. Tehnik Penarikan Sampel

Sebelum menentukan  bebterapa  sampel yang akan
diteliti maka perlu diketabui dahulu besarnva uopufasi.

Uptuk itu tebnik penarikan sampel diawali dengan @

1. Populasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
tutor yang berjumlah S orang dan gpeserta didik
proaoram belaiar mengajar kejar paket B di desa
Taniung Jariangau Kecamatan Mentaya Hulu Fota

waringin Timur tabun ajaran 1995/1996 =ehanyalk 40

oranag.

Z. Sampel.

Sampel dalam penelitian ini adalah zampel total
vaitu suatu pengambilan sampel =ecara hecseluruhan
dari populasi, karena jumlah populasi vang ada pada
penelitian ini kurang dari 100 orang maka semua
popula=i meniadi s=ampel penelatian, sz=ual dengan
pendapat DR. Suharsimi Arikunto, bahwa :

Apabila subyeknva kurang dari 100, lebhih baik
diambil =emua sehinoga penelitiannya merupakan pene-=

litian populasi. ( Sibharsimi Arikunto, 1997 : 107 )



C. Tehnik Dokumentasi

Untuk pengumpulan data diperlukan beberapa tehnik

antara lain :

1.

Tebnik Dokumenta=i.

Tehnilk dolkumentas=i vaitu untuk memperoleh data
yanq berupa tulisan atau catatan—-catatan, dari
tehrmik ini dipercleh data tentana @

a. Bambaran umum desa Taniung Jariangau.

b. Jumlah peserta didik dan tutor.

c., Waktu pelaksanaan belajar.

d. Metode yvang digunakan dan sumber helajar.
e. Mata pelajaran vang diberikan.

f. Kurikulum wvang dipakail.

g. Laporan pelaksanaan evaluasi.

h. Daftar hadir tutor dan peserta didik.

i. Nilai prestaszi yvang diperoleh pezerta didik.

Tehnik Observasi.

Tehnik observasi adalah =uatu cara vana
digunakan dalam rangka pengumpulan  data melalul
pengamatan secara langsung terhadap permasalahan
yang akan diteliti. Dari tebnik ini didapathan data
tentang :

a. Tempat pelaksanaan program belajar mengajar kejar
paket H diadakan.

b. Keadaan prose=s belaiar mengajar hejar paket H.

c. kKeadaan =arana dan prasarana  proaram belajar

mengajar kejar palket H.



d. Keadaan perkembangan peserts didik.

Tehnik Wawancara.

Tehnik wawancara adalabh suatu cara dimana
peneliti langsung bertatap muka guna memperoleh yang
diperlukan yana belum diperoleh secara lengkap dari
data maupun dari angket yaitu :

a. Pelaksanaan belajar mengajar heiar paket B, dalam
meninakathkan kemampuan Akademik pe=erta didik.

b. Hambatan—hambatan Y ana diperoleh tutor- dan
peserta didik selama proses belajar mengaliar
berlang=unag.

c. Seiarah paket B.

Tehnik anaket.

Tehnik angket adalah tebnik ecengumpulan data
dengan membuat daftar pertanyaan tertulis yang
dibagikan kepada seiumlah tutor dan warga belajar
sebagai informan dan responden dalam penelitian ini.

Dari tehnik ini digali data tentang :

a. Proses belajar menagajar kejar paket B.
bh. Keadaan =sarana dan prasarana.

c. kKeaktifan tutor dan keaktifan peserta didik.



Pengolahan Data dan Analisa Uji Hipotesis

1. Pengolahan data

Dalam penaolahan data, digunakan tahapan

sebagai berikut :

S

(1

Fditing, waitu menagecek kembali data-data yang
telah teriawab kalau terdapat kesalahan dalam
pengisian jawaban harena ketidak cegrasian infor-
man =ehingoga perlu adanva tindak lanjut dalam
pembetulan.

Koding., valitu mengadakan pengelompakan atau
menaklasifikasikan data dari hasil jawaban re-
sponden  menurut macamnya, baik dalam bentuk
uwraian dan tabel.

Tabulating., yaitu menyusun tabel-tabel untuk tiap
variabel atau data. Data yang dimakszudkan dalam
bentuk tabel dilakukan dengan menghitung frekuen-—
ci jawaban responden dencan mencantumban anaka
mutlak dan prozentase. Dalam bhal ini digunakan

rumus @

P = X100
N

( Subino dan sentot Sulizticno, (F&E o Ho

Keteranaan Humus @

F = Prozentase.
F = Frekuen=i Jawaban Responden.
i = Jumlah Sampel Penelitian.

100 % = Penaali Tetap.
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2. Analisa Uil Hipotesis

) Untulk menouii hipotesis  yang diajukan dalam

penelitian i1ni tentanag :

1). Ada kKeorelaz=i antara Efektivitas FProgram Belajyar
Mengajiar keiar Faket B dengan bemampouan Akademil
Pecerta Didik setingkat SLTP di Desa Tanjung
Jariangau kKecamatan PFentaya Hulu Fotawaringin
Timur. akan digunakan rumus kEontinaensai =ebagail
berikut :

5
x‘.
e,
X= #+ N
( Anas Sudijono, 1774 : 241 )
Setelah diketahui harga kontingensi, kemudian
harga kontingensi diubah menjadi phi, dengan rumus

sebagal berikut

241 2

( Anas Sudijono, 1974
Setelah diketahui harga phi, kemudian harga
tersebut diinterprestasikan dengan tabel inter—

prestasi r Product Moment sebagal berikubt :



Besarnya Interpreta=a
PR ro. 3

Q00 = O, 20 Antara variabel X dan Y memang
terdapat korelasi akan tetapi
zangat lemah atau rendah =e-
kali sehinaga korelasi dianggap
tidak ada.

0D.20 — Q.40 Antara variabel X dan Y ter-
dapat korela=i vana lemah atau
rendah.

0,40 = O,70 Arntara variabel X dan Y ter-
dapat korelasi yang =edang atau
culup.

Q.78 = 3,90 Antara wvariabel X dan Y ter-
dapat korela=i wvang kuat atau
tinoqgi.

0.90 — 1.80 Antara variabel X dan Y ter-

dapat hkorela=i vang sangat huat
atau tainagagi.

Setelah diketabua interprestasa harga phi
dengan tabel interprestasi r FProduct Moment, maksa
nilai tereebut dilaniutkan dengan Uji Signifikansi

Korelasi. denagan rumus t hitung sebagai berikut :

i=d m = 2

thltunq

2

4 E I
( DR. Mana Sudjana dan DR, [brahim, MA.,
1987 3 147 )

2). Program Belajar Mengajar kejar Faket B vang
Efektif akan dapat meninakatkan hemampuan Akade-
mik Peeerta Didik Setingkat SLTP di Desa Tanjung
Jariangau Kecamatan Mentaya Hulu Kotawaringin

Timur.



Hipote=a ini akan diuji denaan
mempergunakan rumus regresi  linear sederhbana

sebagail berikut

i Y 3 (L& X= ¥ = t E XYy & 2 XY )
a = = —
NEXS — (=X ¥
N XY = ' t Z Y )
h =
o e . Z
NL,X "'cux]
Keterangan :
N = Jumlah Sampel
X = Proagram Belajar PMengajar kejar Faket B
Y = Kemampuan Akademihk Feserta Didik
a = Milai Konzstanta dari Y
b = Koefesien arah rearesi

Percamaan untuk dugaan garis rearezinya adalah :

E. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan melauli lima

tahapan, yaitu :

1. Tahapan persiapan
Pada tahapan pers=iapan ini penuli=s melakulan
berbagai persiapan berupa studi pendanuluan, studi
pendahuluan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
csecara umum tentang lokasi penelitian ocuna mendukunag
penvusunan desain proposal terutama dalam penentuan

populasi dan =ampel penelitian.
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Tahapan pengumpulan data di lapangan

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data-
data yang berhubungan -denqan permasalahan pene-
litian. Data-data tersebut digali dari responden dan
infarman dengan malalul , tehnik dokumentasi.

observasi, interview dan angket.

Tahapan pengolahan data

Setelah penuli= melakukan pengumpulan data di
lapangan kemudian dalaniutkan denaan Dengoiahan
data. Fada tahap ini data-data yana ternvata masih
kurang lenakap dilengkapl dengan ialan mencari
kembali kelokasi penelitian. PBerikutnva dilakukan

pengolahan data sedemikian rupa, kemudian ditabulasi

certa dihitunag frekuensi setiap variabel.

Tahap Anali=a data
Pada tahap ini data-data yvang =udah dikumpullkan
dianalisa., sehingga memiliki arti dan melakukan
penauiian terbhadap hipotesa-hipotesa yang diajukan.
Dari ha=il anali=a dan pembahasan, dibuatlah
beberapa kezimpulan penelitian dan =saran—saran se-

bagai tindak laniut hasil penelitian.

Tahapan pelaporan
Sebagai tahap akhir penelitian ini, dilakukan
penyusunan laporan hasil penelitian untuk seterusnya

diajukan dalam forum munagasah skripsi.
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GAMBARAN UMUM LOKNAST PENELITIAN

A. Geografis

[

Posisi Desa.

Decsa Tanjung Jariangau merupakan salab satu
Desa di wilavah kKecamatan Herntava Hulu, Desa ini
dialiri oleh sunQal Mentaya. Sungai tersebut
membelah Deza Taniung Jariangan menjadi dua bagian,
jadi De=a tersebut terletak disepanjiang sungail
Mentaya sampai hejalan raya {jalan Megara).

Decsa Tanjung Jariangau terletak 8 km dari pusat
pemerintahan kecamatan Mentaya Hulu. sedangkan Jarak
ke ibu kota Kabupaten Dati 11 152 kEm dan ibu kota

Propinsi Z50 kEm.

Hatas De=sa.
Desa Tanjung Jariangau berbatasan dengan :
a. Sebelah Utara berbatasan denogan Desa Tukang
Langit.
b. Sebelah Selatan berbatasan denaan Desa Eawan.
c. Sebelah Barat berbatasan dengan bhutan Negara.

d. Sebelah Timur berbatasan dengan butan Negara.

Luar Desa.

Desa Tanjung Jariangau mempunyai Areal  luas
10,000 Ha dengan komposisi sebagai berihut @ untuk
pemulk iman pendudulk . eehkolah—-=zekolah. kantor dan

tanah pertanian labhan basah serta perkebunan karet

dan rotan.
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B. Demografi (Kependudukan)

1. Penduduk.

Berdazarkan data vang diperoalebh dari kantor
Desa Tanjung Jariangau kecamatan mentava Hulu kKabu-
paten FKotawaringin Timur, bahia jumlab keluarga di
Deea teresebut adalah 44% k¥ (Kepala keluarga), yang
terdiri dari 1908 jiwa, 1009 Jaki-laki dan 899
permpuan . Selanjutnya mengenal Jumlah pendudulk
menurut usia dapat dilihat pada tabel herikut

TABEL 1

KEADAAN FPENDUDUK DESA TANJUNG JARIANGAU MENURUT
GOLONGAN USIA TAHUN 1996

-

O TINGKAT USIA JUMLAH PENDUDUE |PROSENTASE
1 OO0 — 4 tabun Z70 aranag 12,0
2 0% - §F tahun 203 aranag IGO0
S 10 = 14 tahun 318 arang Y657
4 15 — 17 tahun 153 orang j i |
o 20— 249 tahun 194 orang 8,0
& 29 - Z9 tahun 14% orang ZoF
7 30 — 24 tahun 115 oranc & ,0
a 25 — 319 tabun 105 orang 5.9
g 40 — 44 tabun 8% orang 4.4

10 45 - 4% tahun 75 oranag 4

11 50 — 54 tabun 71 aranc &8

1z o5 — 5% tabun 58 oranc Jip

13 &Q — &4 tabhun 55 orana 29

14 &5 — &9 tabhun o0 orang Zb

15 70 tabun keatas 47 orang 2,4

Sumber data : Daftar moncarafi Desa Taniung Jari-
angau Tabun 199&.

Tabel tersebut terlihat bahwa hkelompok usia 1O
- 14 tahun lebih besar jika dibandingkan denaan
kelompok us=ia lainnya yakni 1&,7 7%. Sedanahkan usia
70 tahun keatas paling sedikit yakmi 2,4 %. Dengan
demikian banvaknvya jumlah tersebut di ata= berarti

banyaknvya tamatan tingkat Sekolah Dazar vang akan
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melanjuthkan ke Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama.

kehidupan Beragamg Fenduduk
Penduduk De=a Tanjung Jariangau mayoritas
beragama ls=lam =edangkan vang tidak beragama Islam
hanvalah pendudulk pendatang " =aja. Lintuk melihat
gambaran kehidupan beragama dapat dilihat pada tabel
berikut =
TABEL 11

KEADAAN PENDUDUE DESA TANJUNG JARIANGAU MENURUT
PEMELUK NAGAMA

NOL AGAMA YANG DIANUT [JUMLAH PENDUDUE | PROSENTASE

1 Islam 1892 99 .20

2 Eristen Protecztan # 0,4

3 Hindu kKaharingan 8 0,4
Jumlah 1908 100,00

Sumber data : Daftar moncarafi Desa Tanjung Jari-
angau Tabhun 1596,

Dari tabel di ataz tergambar bahwa penduduk
De=a Tanjung Jariangau hampir s==lurubh beragama I=lam
vaitu 99,70 % sedangkan selebibnya krizten Protestan
dan Hindu kaharingan masing-masing 0,4 Y. hkehidupan
beragama mereka sangat baik, rukun dan salina tolong
menolong antara pemeluk agama tersebut.

Mengenai sarana 1ibadah vang terdapat di Desa
Tanjung Jariangau vaitu untuk agama Islam 2 buah
Meesjid dan T buah langgar dan untuk kristen

Protestan dan Hindu Kaharingan tidal ada.



18

3. Mata Pencaharian Penduduk
Untuk mengetabui bagaimana oambaran  keadaan
penduduk menurut mata pencabarian ini dapat dilihat

tabel berikut ini :

TABEL 111
PENDUDUE DESA TANJUNG JARIANGAU MENURUT
MATA PENCAHNARIAN

MO| JENIS FERERJAAN JuMLAH PENDUDUE | PROSENTASE

1 Pegawai Negeri T4 orang T.9

2 Swas=ta 8 arang ¥ 5Q

3 | Petani 815 orang 91,9

4q FPertukangan 20 orang i &

oy Melayan I orang 150
Jumlah 886 orang 1080, 00

Sumber data : Daftar moncgrafi Desa Tanjung Jari-
angau Tahun 199&.

Dari tabel di atas menunjuban babwa pekeriaan
bertani merupakan pekeriaan mayoritas masyvarakat
Tanjung Jariangau yakni 91,9 %, =sedangkan Pengawai
Negeri 3,9 %, Pertukangan 2,2 %, Swasta dan Nelayan
masing-masing 1,0 %. Hal ini berarti bahwa penduduk
des=a ini kebanvakan petani dan mas=ih =sistem ladang

berpindabh-pandah.
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TABEL 1V
KEADAAN TINGKLAT PENDIDIEKANM DI DESA
TANJUNG JARIANGAU KECAMATAN MENTAYA HULU
KOTAWARINGIN TIMUR TAHUN 1995/1996

rMO PENMDIDIEAN FREKUENSI FROSENTASE

1 Tamat 5D L) 54,4

2 Tamat SLTPRP R 19,4

5 Tamat SLTA 20 1259

qa Sarjana Muda 3 1,?

5 sarjana Lengkap 2 1,2
Jumlah 158 Lo, 0

Sumber data : Daftar monografi Desa Tanjung Jari-
. angau Tahun 1796.

Tabel diatas menunjukan bahwa tingkat pendidi-
ban di Desa Tanjung Jariangau terlihat bahwa yang
tamat SD berjumlah LOO orang ( 64,6 % ), tamat SLTP
berjumlahkh 30 orang ( 19,4 7% ), tamat 5LTA bgrjurnlah
20 arang ( 12,72 % ), sarjana muda berjumlah I orang
({ 1,72 ), dan yang sarjana lengkap berjumlah 2 orang

¢ L2 % Qs

Pendidikan

Di Deea Taniunag Jdariangau terdapat beberapa
carana pendidikan. untulk Jlebih Jjelaznya mengenal
kondisi dalam bidanag pendidikan ini dapat dilihat

pada tabel berikut
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TABEL V
KEADAAN PENDIDIKAN D1 DESA TANJUNG JARIANGAU
KECAMATAN MENTAYA HULU KABUPATEN KOTAWARINGIN TIMUR

—

Na JEMIS GEDUNG GURL MURID
PEMDIDI kAN BLIAH ORANG QRANG

1 TEA dan THA
{Taman Fendidi-

kamn Al-Cur an) 4 9 170
2 sSD - 21 295
& SHMTF L 5 118

Gumber data : Daftar foncarafi Desa Tanjung Jari-
angau dan hasil Observasi tabhun 1996.

Data naéa tabel terszebut menunjuikan bahwa di
desa Tnajung Jariangau ternvata mempunyal beberapa
fasilatas atau sarana Pendidikan. dari Taman kKanak-
Kanak Al-0ur an hinaga sampai Seknlah Menenaah
Pertama dan dari data tersebut dijelacskan bahwa di
desa Tanjung Jariangaw terdapat 4 buah nedung
(lokasi) TEA/TPA, tenaga pengajiar =ebanyak 9 orang
dan murid/santri sebanyak 130 orang.

Untuk Sekalah Dasar terdapat 7 buah gedung, 21
orang guru =erta 297 murid. Sedanakan Sekolah
Menenagah Tinghkat Fertama (SMEY 1 buah oedurng. tenaga
pengaiar D orang . murid 118 orang, dengan demikian
cekitar 23.5 % penduduk Desa Tanjung Jariangau
cedang mengikuti pendidikan bailk opada TEa/ TPA, B0
dan SMTP. Dari tabel di atas juga terlihat betaps
banvak murid dari SD sedanghkan dari SMF =edikit,
oleh =ebab itu bagi mereka yang tamat SD ada vang
tidak melanjutkan pendidikan ke GSMP., atau putus

celolah. karena mereka pada paagi hari harus membantu
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orana tua mencari nafkab untuk memenuhi  kebutuban
csehari-hari, s=sedangkar untuk biava sekolab tidal
ada. dan dari tabel di atas terlihat bahwa guru SMP
masih kurang karena 5 orang guru harus mengaiar 118
siswa, sedangkan quru agama di SMP tersebut tidak

ada.

Sarana komonikasi., Transportasi. kesehatan dan Clah

Raga.

Berdasarkan data yang diperoleh dari maonoagrafi
desa Tanijuno Jariangau Kecamatan Metayva Hulu
Kabupaten Keotawaringin Timur dapat dilibat pada
tabel berikut :

TABEL VI
KEADAAN SARANA KOMONIKASI, TRANSPUORTASI, .
KESEHATAN DAN OLAH RAGN

NO JEMITIS SARANA JUMLAH
1 bomonikasi @
- TV Umum z buah
- Pemilikan peszawat TV &0 buah
- Pemilikan pesawat Radio &7 buah
- Pemilikan pesawat FParabola 3¢ buah
2 Alat Transportasi @

- Sep=sda 280 buah
- Gerobak % buah
- Sepeda PMotor 10 buah
- Peratm Dayung 200 buah
- Perahu lMotor 25 buah

= Sarana keszehatan :
- Puske=mas 1 buah
- Pusvyandu 1 buah

A Sarana Olah Raga :
— Lapangan Sepak Hola Z buah
- Lapangan Volly Hall Z buah
= Lapangan Hulu Tanakis 1 Buan
- Teni= Mejia o buah

Sumber data : Daftar monocarafi desa Tanjung Jari-
angau tahun 1996,
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Dari tabel di atas terdapat beberapa Jenis

g sarana vyang ada di desa Taniuna Jariangau, dari
csarana hkomonika=a terdi}i dari TY Umum Z buah,
Pemilikan Pe=zawat TV &0 buah, pemilikan pesawat
radia 87 buah., dan pemilikan antena parabola 20
buah. Untuk alat Tramsportasi terdiri dari sepeds 30
buah, gerchbak 5 buah, =sepeda motor 10 buah. perahu
dayung Z00 buah, perabu motor 2% buah. Sarana
keeehatan terdiri dari pushezmas 1 buah, posyandu |1
buah. sedangkan =arana olah raag=a terdiri dari
lapangan s=epak bola ¥ buah., lapanagan volly ball 2
buah, lapanqén bulu tanghkis 1 buah dan tenis me3ia D

buat .,

C. Gambaran Umum Program Kejar Paket B di Tanjung

Jariangau

1. Sejarah diadakan Prooram kejar Faket B.
Pada pertenagahan tahun 1994 diangkat 4 orang

tenaaa Lapangan Pendidilkan Masvarakat (TLPM) dan di

bawah bimbingan Fenilik FPendidikan Masyarakat
(DIKEMAS) untuk mendata tentang analk ¥ang putus
sekolah. wanmng tidak melanjutkan ke SLT® untuk tiap
kecamatan YEng termasuk mendapat pembinaan,

diantaranva kecamatan Pentava Hulu, vang berdasarkan
Surat keputusan dari Fimpinan Frovelh Froaram
FPendidikan Luar Seskolabh atau Fendidikan Masyarakat
Kalimantan Tengah (8K FIMPRO PPLS/DIEMAS)  tabun
1994/1995 dan surat pelaksanaan tugas dari hka.

KandepdikbudCam Mentaya Hulu tanoagsl 15 Juli
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199471995 Nomor : AlZ2/125. 04, 0%/C. 94 tentanag
tugas untuk mendata dan membentuk kelompok belajar.
Sebelum mereka terjun ké lapangan mereka mengikuta
penataran, =elama 2 Minaagu di Falanghkarayva.
Fenataran ini dimaksudkan , agar penatar dapat
memahami dam mempelancar tugas mereka setelah terjun
di lapanaarn.

Setelah zelesal mengilkuta penataran meraka
mendata ke daerah-daerah diantaranya Desa Tanjunag
Jariangau sehagal tempat Proaram kKeiar Faket H
diadakan, Eemadian langkah zelanjutnya petugas
tersebut membuat laporan rencana tentang Frogram
Kejar Paket bh. Rencana tersetut dizetujuni oleh
PIMPRO PPLS/DIKMAS. kKemudian diadakan musyawarah
ber=ama aparat pemerintah setempat mengenai  tempat
penvelenggaraan progranm tersebunt di atas,

Pada =aat itu diputuskan babwa kejiar pajet B
akan dilaksanakan di desa Taniung Jariangau mulai 9
Dezember 199%. Sedangkan yanag meniadi penyelenagara
atau kepala sekolah dan tutor pada =aat itu s=audara
Mukhlie Jobn =ebagai penyelenaggara dan P Tarmizi,
Amisran, Sukarjo, Sabirin  dan  Naadiono =ebagai
tutormya.

Sarana Fisik

Tempat belajar program belajar mengaiar kejar
paket B ditempatkan di gedung GSMEN 2 Taniung
Jariangau kKecamatan Mentaya Hulu kotawarincin Timur.
Luss SHMP tersebut berukuran 25.000 mz terdiri daryi :

— -—

luas bangunan L1000 m“, pekarangan 000 m°, kebun
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sekolah 1000 m2, lain-lain 2100 m<.

kondisl fisik aedunag tersebut SECara
keseluruhan dalam keadaan baik karena asdung
tersebut di bangun pada tabun 1991 Felaksanaan
pengajaran dilakukan pada =alah =atu kelas yvang ada
di agedung tersebut. FKelas vyang digunakan untuk
helajar paket B beruluran 120 HZ dan dilenakapi

dengan

1) . Bangku murid 40 buah
2). Meja murad 20 buah
3). Kursi guru 1 buah
4). PMeia ngx; 1 buah
5). Lemari bulu 1 buah
&Y., Papan tulas I buah
7). Papan ab=zen murid 1 buah

8)., Papan Jjadwal pelajaran kemaiuvan helajar

murid 1 buah
9). Buku modul tutor 50 buah
10). Buku modul waraga belaiar 401 buah
11). Buku absen warga belaiar 10 buah

12). Buku inventaris bahan belajar dan Bk

tamu Z buah
Dengan demikian sarana fizik di atas sudah
memungkinkan untuk ber langsunany & kegiatan

pendidikan program kejlar paket B dan sesuai dengan
ketentuan vang ditetapkan PIMPRO PPLS/DIKMAS.
keadaan pelaksanaan pendidikan,

Adapun yang menjiadi pelaksana pendidikan pada

program kejar paket B adalah kepala penyelenggara



dan tutor vanag telah dituniuk berda=arkan Sk. Untuk
menoastabui tentano indentitas oribadi, latar
belakang pendidikan dapat dilihat csebagai berikut :
1). Indentitasz Pribadi.

Berdaszarkan has=il angket dan wawancara.
yang bertanggung iawab terhadap penyelenggara
program kejar pabet B adalah kepala cekolah vang
bertugas pada &SMFP 3. terma=sub tutormya yang
herjumlah 5 orang. Menaenail indentitas pribada
pelaksana pendidikan dapat dilihat pada tabel
berikut

TABEL VII
KEADAAN PELAESANA PENDIDIKAN PROGRAM KEJAR
PAKET B MENURUT JENIS KELAMIM, AGAMA, DAN USIA

Mo MAMA OEARA JEMIS UMUR
FELAMIN
1 Mukhlis Jdhaohan|i=zslam Laki—-lakit{dad tabhun
2| M. Tarmizi I=lam Laki-1laki{l%9 tahun
71 SBukaric Karisten{Laki-laki |35 tabun
4 Ami=ran Hindu.k jLaki—laki |30 tabun
S| Ngadiono I=1lam Laki-lakil|34 tabun
&| Sabirin Islam Laki-laki|3Z tabun
Sumber data : Anagket dan wawancara bulan Jula

tabun 1996,

Berdasarkan data pada tabel dai atas. maka
dapat diberikan gambaran babwa iumlah pelaksana
proaram belaiar mengaiar kejar paket B berjumlah
& orang yaitu 1 orang kepala penvelenggara

sebagai hkoordinator dan 3 orang tutor, dari &
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orang tersebut di atas yang beragama Islam ada 4
orana., kKristen | dan Hindu.k 1 orang. PMengenai
jenis kelaminnva semua laki-laki. Dan pada tabel
di atas  juga menerangkan bahwa usia kepala
penyelenagara dan tutor antara 32 - 40 tabun.
denaan demikian =Eemua Ipe]aksana pendidikan
proaram belajar mengajar kejar paket H 1im masih
berada dalam u=ia vang produktif szehingga dapat
melaksanakan tugas csecara bailk dalam us=saha
mencapal tujuan pengaj)aran.

Latar EBelahang Fendidikan.

Berdasarkhkan has=il wawancara dan  angket
bahwa kE;BlB penvelenggara dan tutor berlatar
belakang pendidikan keguruan . Urituk lebih
jielasnya mennenai latar belakang pe]éhsana
pendidikan program belajar mengajar kejar paket

B dapat dilihat pada tabel di bawah ini

TABEL VII
KEADAAN LATAR BELAKANG PENDIDIKAN PELAKSANA
PROGRAN BELAJAR MENGAJAR KEJAR PAKET B
TAHUN 1996

nNa MATTA FEMDI. TAHUN KETERANGAN
TERAKHIR (KELULUSAM

1 Makhlis Jhohan FPGLLF 1970 Kepal Fenye
lengaara

z M. Tarmizi FGLSFP 975 Tutor

3 Sukarjo n. 111 1980 Tutor

q Amisran s 31 1583 Tutor

5 Mgadiono SFG 1589 Tutltor

& Sabirin SPG 1788 Tutor




Tabel di atas menuniubkan bahwa Lepala
penyelenggara dan tutor semua herlatar belakanag
pendidikan hkeguruan .diEamDing itu merska  yang
meniada tutor kelar paket B juoga mengikuti
penataran sebagail tutor p?ket B =ebelum terjun
ke lapangan, dan mereka juaa berdomisili di Desa

Tanjung Jariangau.

). Tugas kepala Penvelengaara dan Tutor.
Selanjutnva untuk mengetabni  tuagss kepala
penvelenggara dan tutor program belajar mengalar
kejiar pghet H di De=xs Tanjunag Jariangau
Kecamatan Mentava Hulu Kotawarinoin Timur . maka

akan diuraikan sebaaai berikut :

a). Tugas kepala Fenyelenagara
Adapun tuaas kepalsa penyelesngaara

program belaiar mengajar hkeijiar paket B

adalah sebagai berikut :

(1). Menyusun rencana jadwal kegiatan tugas
menaajar .

(2). Menyusun farmat laporan pelaksanaan
keiar paket H, laporan kemajiuan belajar
warga belaiar.

(3). Membuat daftar hadir warga belajar dan
tutor.

(4). Mengawasi dan membimbing tutor dan
warga belajar.

Dengan demikian kepala penyelenggara

atau kepala =sekolah proaram Lejar paket E
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mempuny al tugas ranakap =elain sebagal
kepala penyelenogara program kejiar paket B
tersebut.

Tugas Tutor.

Adapun tugas vang dilakukan tutor pada
program belajar mengajar kejar paket B O di
Tanijung Jarianaau adalah cebhagail berikut @
(1). Mempelajari materi pelajaran yang akan

diajarkan.

(2). Mengabzen murid atau wargs belajar dan
memarab daftar hadir waktu mengajar.

(%), Membantu dan membimbing wargaa belaijiar
dalam proses belajar mengajar
herlanazsuna.

(4). Mencatat hambatan yanag dihadapi dalam

belaiar mengaiar keiar paket B.

{9 . Menyiaphkan pErsiapan menagaiar dan
membuat esoal-socal pekeriaan rumah dan
untuk evaluasi.

(&). Mencatat hasil pelajaran yang dicapai

warga belajar.

keadaan Warga Belajar.

Berdaszarkan hasil angket damn observasi bahwa

program belajar mengaiar bLejar paket B Jjumlah waraga

belaiar

adalah 40 orang dalam 1 kelaompok belajar.

Untuk lebhih ielasnva mengenal headaan warga belaja:

menurut jenis kelamin dan bk=las depat T S

tabel

di

bawah 1ni @
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TABEL 1X
KEADAAN WARGA BELAJAR PROGRAM BELAJAR
MENGAJAR KEJAKAR PAKET B MENURUT JENIS XELAMIN
DAN KELAS TAHUN 1996

M JENIS EELAMINY RELAS JUMLAH W, BIPRISENTASE
1 Laki—-laka I s b b
2 Perempuan i 1E a5
Jumlah A LOO %

Sumber data : fingket dan cbservasi tabun 1956

Tabel di atas menunjiukan babwa jumlah kelas
atau kelompok belajar hanya 1 kelas 40 orang warga
belajar terdiri dari 22 laki-laki =serta 18 orang

perempuan.

vaktu Kegiatan Belajar.

Berdacarkan hasil cbszervasi dan wawabcara bahwa
kegiatan program belajar menaaiar kejar paket B
tidak tetap s=ebagai mana pada seholab farmal di SHFP
karena harus menyesuaikan dengan kesibukan tutor dan
waraga belajar vakni dilaksanakan pada s=sore hara,
antara pukul 14,00  sampail dengan 17.00 WIB,
pelaksanaan belajiar mengaiar diadalkan D hali dalam
eemingou  yakni hari Rabu. kamis dan Satbtu.Setiap

catu Kali tatap muka diperlukan wakiu &0 menit.
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LAPURAN HASIL PEMELITIAN

Untuk mengetahul bkebenaran hipotesis veng telah
ditemukabkan pada Bab [, sekaligus sebagal dasar untub
menjaviab permasalahan vang ada maba dikumpulban data—-dats
vyang berhubungan  dengan  pelatsanaan program  belajar
mengajar kejar paket B serts bkemampuan Warga belajar yang
menglkubtl program tersebut di Dess Tanjung Jariangau
Kecamatan Mentaya Hulu Kotawaringin Timur. Date—-data
ters=sbut abkan diolah untubk mengetabuil efektif tidaknya
program belajar paket B serte hasil yeng diperaoleh warga

belejser yang mengikufi proaram belajar paket B terssbut.

A. Efektivitas Pelakzanaan Program Belajar Mangajar kKejar
Paket B di Desa Tanjung Jariangau Kecamatan Mentays
Hulu Hotawsringio Timur.,

Untuk mengetahuil efehtivitas vang akan dibitung
berdasarian anghet v ano telah gdikumpulkan dari
Responden Tutor, yaitu tenana pengajar wejar Faket B
di Desa Tanjung Jariangsauw Fecamalan lMentays Hulu bHota
waringin Timur yvang secars heseluwruban dapat diolah
dengan baik, maka berikut 1ini disajikan data secara

berurutan dari poroyataan mzrvreka tentang pelaskzanaan

Pragram belaja mengajsr paket B ditambah dengan
dukungan hasil wawancara dan ohsescvasi yang . penulis

lakukan di lapangan. Data tersebut dapat dilihat pada

tabel dan wraian berakut.

HO
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Sebaagsi gambaran awal akan kami z=ajikan data
t=ntana tempat belajar kejar paket B di Desa Jariangau
kecamatan Mentaya Hulu Kotawaringin Timur. Data
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL IX
TEMPAT BELAJAR PROGRAM KEJAR PAKET B

NO. KATEGORI FREKUENMSI | PROSENTASE

1 Di Sekolah-sekolah 5 100

rl

Di Rumah-—-rumah - -

3 Di tempat tidak tertentu = =
Jumlah B 100
Sumber data : Anaket dan Observasi

Berdasarkan tebel diatas terlihat bahwa seluruh
pelaksanaan program lkejar paket B di Desa Jariangau
Fecamatan Mentaya Hulu Kotawaringin Timur
dilaksanakan di sekolah, hal ini berdasarkan
pernyataan  semua responden ( 100 % ) menvatakan hal
Y ang sama, data ini didukung berdasarkan hasil
observasi bahwa dilaksanakan di gedung sekalah karena
gedurng tersebut pada sore hari tidak Lerpakal sehingga
bisa digunakan untuk proses belajar kejar paket B.

Tabel berikut ini disajikan data tentang
kapasitas daya tampung tempat belajar kejar pakgt B di
Desa Jariangau Kecamatan Mentaya Huluy Kotawaringin

Timuwr dapat dilihat pada tabel berikut ini
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TABEL X
KAPASITAS DAYA TAMPUNG TEMPAT BELAJAR
PROGHRAM KEJAR PAKET B

MNO. KATEGDA1 FREKUENSI | PROSENTASE
L Mampu menampunag 20 - T0O 5 100
orang
Z Mampu menampung 10 — 19 e -
orang
3 Mampu menampuno 1 - 9 - -
Drang
Jumlah S 100

Sumber data : Angket dan Observasi

Berdasarlkan Jawaban responden dari hasil
pengamatan sebagaimana yang terlihat pada tabel diatas
diketahul bahwa hapasitas daya tampung tempat belajar
program paket B  mampu menampung 20 - 30 hal ini
berdasarkan pernyataan semua responden (100 L)
menyatakan hal yang sama sebab kelompok belajar yang
sehanyalk 40 orang wargs belajar vang ada dilokasi ini
SEMUANY a mempunyal tempat duduk sehingga warga
belajar secara leluasa dapat mengilkuti belajar dengan
baik.

Selanjutnya untuk menoetahul ada tidaknya
fasilitas belajar mengajar proaram kejar paket B yang
meliputi papan tulis, meje kursi untuk tutor dan warga

belajar dapat dilihat pada tabel berikut
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TABEL X1
FASILITAS HELAJAR MENGAJAR PRDQHQN
KEJAR PAKET B

NO. KATEGORI FREKUENSI | PROSENTASE

i Tersedia semua fasilitas 2 LOO
sepertl papan tulis, me-
ja dan kursi untuk tutor
dan warga belajar

rJ

Hanya tersedia papan
tulis dan kursi = =

A

Tidak tersedia semua
tasilitas diatas - =

Jumlah S 100

Sumbezr data : Angket dan Observasi

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa semua
responden ([ 100 A ) menvatalan bahwa fasilitas belajar
mengajar program kejar paket B senua tersedia seperti
papan tulis, meja dan kursi untuk tutor dan  warga
belajar, berdasarkan hasil obserwvasi dikarenakan
proses belajar mengajar program kejar paket H ini
dilaksanakan disekolah yang memiliki semua peralatan
tersebult diatas.

Untuk mengetahuli keadaan jarak tempat tinggal
warga helaja dengan tempat belalar program kejar paket
"B di Desa Tanjuna Jariangau Kecamatan Mentaya Hulu

kotawaringin Timur dapat dilihat pada tabel berikut
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TABEL XII
JARAK TEMPAT TINGGAL WARGA BELAJAR DENGAN
TEMPAT BELAJAR KEJAR PAKET B

NO. KATEGOR I FREKUENSI1 | PROSENTASE
i) Mudah dijangkau dengan a LQ0O
taksi, sepeda motar dan
sepeda
2 Mudah dijangkau dengan

cepeda motor dan sepeda — =

3 Hanya bisa dijanakau
derigan jalan kaki = ==

Jumlah 3| 100

Sumber data : Angket dan Obserwvasi

Berdasarkan tabel diatas, diketahuli bahwa tempat
pelaksanaan belajar mengajar program kejar paket B di
Dresa Tanjunag Jariangau Kecamatan Mentaya Hulu
Kotawaringin Timur mudah dijangkau krndaraan umum
seperti taksi, sepeda motor ataupun sepeda. Hal ini
sesual dengan pernyataan semua responden ( 100 % }
memberikan pernyataa yang sama, dan data ini juga
didukung berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
dilapangan dimanea di desa ini bisa dilewati mobil
taksi vyang bisa digurnakan sebagai transportasi di
. wilayah ini, sehingga pengawasan darl iInstanmsi vyang
terkalt dapat mengawasi Jjalannya belajar mengajar

program kejar paket B dilaksanakan.



selanjutnya untuk menagetahui apakah semua tutor
proaram kejar paket B dalam menggunakan buku penunjanag
selain modul dalam proses belajar mengajar dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

TABEL. XTITI1
PENGGUNAAN MODUL OLEH WNARGA BELAJAR
PROGRAM KEJAR FPAKET H

NMa. KATEGORI FREKUENSI [ PROSENTASE

1 Seluruh warga belajar = 1oo
menggunakan modul

[

Hamnya csebagian warga be-
lajar menggunakan madul - =

A

Warga belajar tidsk
mengaunakan modul = =

Jumlah 5 1LO0O

Sumber data : Angket dan Obzservasi

Berdasarkan data yang tertuang pada tabel di atas
diketahui bahwa seluruh warga belajar program kejar
pakzt B menggunakan modul dalam proses belajar
menuajar, hal 1ini berdasarkan pernyataan SEMUA
responden Yy ang menjadi populasi penelitian
ini ( 100 % ) memberikan pernyataan yang sama. Selain
pernyataan  responden melalul angket Juga didukung
berdasarkan hasil wawancara dengan warga belajar bahwa
semua memiliki modul tiap mata pelajaran dibagikan

bahkan bisa dibawa pulana ke rumah untuk dipelajari,
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hal ini karena disediakan dari instansi yang Lerkait
vanl dari kantor Pendidikan dan Kebudayaan tingkat
lecamatan sebagail lembaga vyang bertanggung Jawab
mengkoordinir kegiatan ini.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah semua tutor
proagram kejar paket B dalam menggunakan buku penunjang
selain modul dalam proses belajar mengajar dapat
dilihat pada tabel dibawah ini

TABEL X1V
AKTIVITAS TUTOR DALAM MENGGUNAKAN BUKU PENUNJANG
SELAIN mMobuL PALAM PRUSES BELAJAR MENGAJAR
PROGRAN KEJAR PAKET H

NU . KATEGORI FREKUENSI | PROSENTASE

t

i Selalu menggunakan buku
penun)anag

40

i Kadang—kadang mengguna-—
kamn buku penuniang 2 40
3 Tidak pernah menggunakan
buku penunjanag 1 20
Jumlah 3 100
-
Sumber data : Angket dan Observasi
Berdasarkan tabel diatas diketahul bahwa

responden yang selalu menggunakan buku penunjiang dalam
proses belajar bengajar berjumlah 2 orang ( 40 X ) s
keaktipan dalam menggunakan buku penunjang antara lain

karena disamping berlatar belakang pendidikan keguruan
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juga masa tugas yang lama sehingga secara  teoritis
mengetahui manfaat pengaunaan buku  penunjang dalam
menambah wawasan pengetahuan waega belajar dalam
pro=es belajar mengajar. Adapun yang hanya kadang-
Fadang mengunakan buku penunjang dalam proses belajar
mengajar berjumlah 2 orang ( 40 % ), berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan kepada 2 arang responden
ditetahui mempunyal persepsi bahwa meteri yang
tertuang dalam modul sudah cukup hanya pade materi
tertentu vang memerlukan buku  penunjang.

Sedangkan responden yang tidak pernah menggunalkan

bubu penunjang dalam proses belajar mengajar berjumlahb

L orang ( 20 % ). menurut responden vana tidal pernah
mempergunalkan  bublu  pEnunjanag dalam  pros=es helajar
meEngajyar  ini  mengangaap materi yang  tertuang o dalam
ot 1 =udah lengl 2  =skRingas TAM inember il kan
penostehiban tartedsp Pea f e &

T-he!l  hoeodb ot ind dissjikan tentang  peEnggunaan
bl administrasi belajyar pada program kejar paket B

dapalb dilihat pada tabel di bawah Inl :
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FABEL XV
PENGGUNANAN BUKU ADMINISTRASI BELAJAR
PRUGRAN KEJAR FPAKET H

No.f KATEGORI FREKUENS | PROSENTASE
| .

1 Menggunakan buku absensi s 100
warga belajar, buku in -
ventaris bahan belajar
dan buku kemajuan warga
belajar

|

Menggunakan buku absensi
warga belajar dan buku = =
kemajuan warga

5 Tidak pernah mengaunz -
kanny a - =

Jumlah b2 LOO

Stmber data : Angket dan Observasi

Berdasarkan data yang tertuang pada tabel diatas
diketahui bahwa seluruh respenden program kejar paket
B menggunakan buku administrasi seperti buku absensi
warga belajar, buku inventaris baham belasjar dan buku
kemajuan warga belajar ( 100 % ) memberikan pernyataan
yang sama yakni selalu menogumnakan buku administrasi
belajar vang disebutkan diatas. Berdasarkan hasil
wawantara denaan responden bahwa buku administrasi
tersebut harus dipergunakan karena sudah menjadi
" ketentuan untulk memperagunakan sebagai bahan laporan
tentang perkembangan warga belajar kepada bagian

instansi yang menangani masalah pendidikan masyarakat.
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Selanjutnya wuntuk menaetahbul ada tidaknya honor
petugas dan tutor serta alat tulis kantor Jjuga alat
tulis warga belajar dapat dilihat pada tabel di bawah
ind

MABEL XVI

FENYEDIAAN HONOR PETUGAS DAN TUTUR SERTA
PASILITAS PENUNJANG

MO KATEGDRI FREKUENSI | PROSENTASE

. Disediakan honor petugas. 5 100
tutor dam alat tulis kan-
tor serta alat tulis war-—
aga belajar

= Disediakan honor petugas,.
tutor dan alat tulis kan-— = =
tar

Tidak disediakan honor di
atas

|
|

Jumlah -5 100

o

Sumber data : Anagket dan Observasi

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa
pendanaan untuk honor petugas, tutor danmn alat tulis
kantor serta alat tulis wuntuk warga belajar telah
disediakan, hal ini dinyatakanm oleh 5 orang responden
{ 100 % ) menyatakan hal yang sama. Berdasarkan hasil
wawancara bahwa masalah pendanaan memandga ada anggaran
darli pimpinan proyek pendidikan  luar sekolah yang
disalurkan melalui bsgian pengelolaan Fendidikan

Masyarakat di tingkat Kecamatan.



70

Selanjutnya untuk mengetahul ada tidaknya
perlenagkapan alat olah raga warga belajar seperti
perlengkapan sepak bola, VYolly ball, badminton dan
ternis meja daplat dilihat pada tapei berikut

TABEL XVII
KELENGKAPAN PERALATAN OLAH RAGA
HAabDA PROGRAM KEJAR PAKET 4

MO, KATEGORI FREKUENST | PROSENTASE

1 Disediakan peralatan se- = B
pak bola, wvolly ball,
badminton dan tenis meja

2 Disediakan peralatan
volly ball dan badminton = 100

4

Tidak disediskan sama

smhkalil - =
Jumlah 2 100
Sumber data : Angket dan Observasi
Berdasarkan data o atas diketahul bahwa

Felengkapan peralatan olah raga program kejar paket B
hanya disediakan wvolly ball dan badminton, hal ini
berdasarkan pernyataan yang diberikan oleh seluruh
responden 5 orang ( 100 4 ), memberikan pernyataan
yang sama serta didubung berdasarkan hasil observasi
. da lapangan. Disedisakan peralatan volly ball dan
badminton 1ini amtara lain disebabkan peralatan yang

lain tidak ada dan wakbtu untuk berlatih terbatas.
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Tabel berikut ini disajikan data tentang ada
Lidaknya pembiayaan untuk perlengkapan beban belajar
seperti Lapur dan pembuatan media belajar program
kejar paket B dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL XVIII
PENYEDIAAN DANA UNIUK PEMBELIAN KAPUR DAN
MEDIA BELAJAR PROGRAM KEJAR PAKET B

MO . KATEGORI FREKUENSI | PROSENTASE
1 Disediakan dana untuh = =
semua peralatan diatas

HJ

Hanya disediakan untul

pembelian kapur 5] 100
3 Tidak disediakan peralat-
an diatas = =
Jumlah 5 100 }
{

Sumber data : Anaket dan Ubservasi
Dari tabel diatas terlihat bahwa penyediaan dana

belajar pada program kejar paket B hanya disediakan

untuk pembelian kapur. hal ini berdasarkan pernyataan
Leseluruhan responden S arang ( 100 % )y memberikan
pernyataan yang sama. Berdasarkan hasil wawancara
hanya disediakan untuk pembeliah  kapur disebabkan

Leterbatasan dana yang ada.

Selanjutnya untk  mengetabhui apakah tersedia
pendanaan untuk pembelian bahan praktek keterampilan
waraa belajar program kejar paket B dapat dilihat dari

sajian data berikut ini

‘e
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TABEL XIX
FASILITAS PRAKTEK KETERAMPILAN
BERTANAM UNTUK WARGA BELAJAR

MO . KATEGORI FREKUENSI | PROSENTASE

1. Disediakan bahan praktek 7] 100
bertanam cabai seperti
bibit, pupuk dan pestisi-
da oleh Dikbud

rJ

Disediakan bahan praktek e -
bertanam cabai hanya
bibit saja oleh Dikbud

& Disediakan oleh warga
belajar - =
Jumlah =1 100
Sumber data : Angket dan Observasi

HBerdasarkan tabel diatas terlihat bahwa biaya
p=mbelian  bahan praktek keterampilan untuk warga
belajar proaram kejar paket B disediakan untuk berta-—
nam cabai seperti bibit, pupuk dan pestisida, hal ini
berdasarkan pernyataan S orang responden ( 100 % )
menyatakan hal yang sama. Berdasarkan hasil wawancara
bahwa biaya untuk praktek bertanmam ada dana khusus
disediakan agar kelompok warga belajar dapat mandiri
dalam pengetahuan hbercocok tanam cabal sekal igus
memanfaatkan lahan yang ada disekitar lingkungan
tempat belajar.

Selanjutnya untuk mengetahui cara pembagian tugas

pemegang bidang studi pada program kejar paket B dapat
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dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL XX
FPEMBAGIAN TUGAS PEMEGANG BIDANG STUDI
PROGRAM KEJAR PAKET B

MO . KATEGORI WFREKUENSI PROSENTASE
Ik Selalu sesuai dengan ke- 5] 100
pakatan
2 Kadang-kadang sesuai de- = =

ngan kesepakatan

3 Tidak pernah sesuai deng-
an kesepakatan - s
Jumlah 5 100

Sumber data : Angket dan Observasi

Dari data vyang tertera pada tabel di atas
diketahui bahwa s=2luruh tutor program kejar paket B
dalam memgagikan tuaas pemegang bidana studi selalu
SEsUal dengan kesepakatan yang telah diputuskan
bersamsa hal ini berdasarkan pernyataan seluruh
responden S orang ( 100 4 ) menyatakan hal yang sSams

juga didukung dengan hasil wawancara, bahwa keahlian

masing-masing tutor alban mezmpengarubi dalam prosss
belajsr menaajar terhsdap waraa belajia olely ~ebab L bu
exlaly sssual dsragsn | esepat elang

rabel herilul ini disajikan data tentang peneta-
parn jadwal pelajaran program kejar paket B dalam é&

bulan | zatu semester ) dapat dilihat pada tabel
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dibawah ini

TABEL XXI
PENETAFPAN JADWAL FELAJARAN PROGRAM KEJAR
PAKET B DALAM & BULAN ( SATU SEMESTER )

O KATEGORI FREKUENSI | PROSENTASE |

1 Ditetapkan oleh pengelola 5 100
tutor dan penyelengagarsa

N

Ditetapkan oleh tutor dan - =
penyelenggara

Hanva ditetapkan oleh
penyelenggara = =

i

Jumlah 5 100

Sumber data : Angket dan Observasi

Berdasarkan tabel diatas bahwa seluruh S orang

responden ( 100 % ) menyatakan bahwa penetapan jadwal
pelajaran program kejar paket B dalam & bulan ( satu
semester ) ditetapkan oleh pengelola, tutar dan
penyelenggara berdasarkan hasil wawancara bahwa ada
ketentuan dari instansi terkait yaltu bagian
perencanaan pendidikan  luar sekolah agar proses

belajar mengajar dengan bailk.
Selanjutnya wuwuntuk mengetahui aktivitas tutor
program kesjar paket B dalam menyusun rencana program

pengajaran dapat dilihat pada tabel di bawah i1ni
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TABEL XXII
AKTIVITAS TUTOR MENYUSUN RENCANA PROGRAM
PENGAJARAN ( RFP ) DALOM PRUSES.BELQJQR
MENGAJAR PROGRAM KEJAR PAKET B

]
NO ., KATEGORI FREKUENSI | PROSENTASE

1 Selalu menyusun rencana g e
program penaajaran

z Kadang-kadang menyusun 4 80
rencana program pengajar-—
an

> Tidak permnah menyusun ren

cana proaram pengaljaran 1 20
]
| Jumlah o 100
|
Sumber data : Anaket dan Dbservasi

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa tutor
vyang hanya kadang-kadang menyusun rencana program
pengajaran dalam proses belajar mengajar program kejar
paket B berjumlah 4 orang ( 80 % [ menurut hasil
Wwawancara dengan responden diperoleh suatu kejelasan
bahwa hal ini disebabkan ada berbagai kesibukan yang
mereka hadapi, sehingga mereka tidak bisa pada setiap
saal proses belajar mengajar selalu menyusun vrencana
program. Adapun tutor yang tidak pernah membuat renca-
na program pendajaran berjumlah 1 orang ( 20 % ), dari
hasil wawancara diketahui bahwa adanva berbagai kesib-
ukan dan anggapan bahwa menaajar dengan  menggunakan

modul jJjuga efektif walaupun tidak menggunakan rencana
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program pengajaran.

Selanjutnya untuk mengetahui keefektifan tutor
program belajar mengaiar kejar paket B menggunakan
media pada proses belajar menagajar dapat dilihat pada
tabel berikut ini : |

TABEL XXIII
KEAKTIPAN TUTOR PROGRAM KEJAR PAKET B
DALAM MENGGUNAKAN MEDIA PADA PROSES
BELAJAR MENGAJAR

NO . KATEGORI FREKUENST | PROSENTASE
1 Selalu menggunakan media = -
2 Kadang-kadang menggunakan 2 34,5
media
3 Tidak pernah mengaunakan 3 &9,9
media
-
k_ Jumlah o 100
Sumber data : Angket dan Observasi
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa

responden yang kadang-kadang menggunakan media dalam
proses belajar mengajar ada 2 orang responden
(34.5 %), berdasarhkan hasil wawancara kurang aktifnya
dalam menggunakan media ini antara lain dimungkinkan
tidak tersedianya dana untuk pembuatan media, dan yanag
tidak pernah menggunakan media pada proses belajaﬁ
mengajar ada 3 orang responden ( 65,5 % ) disebabkan

faktor kesibukan serta penyediaan dana tidak ada.
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Selanjubnya bk mergehahul apal.ah butor
s ran boedar pakel B oakbid abaw bidak dalam  mengajar
plapat ol limal pada fabol beeikab 2

TABEL XXIV
TINGKAT KEAKTIFAN TUTOR DALAM MENGAJAR
FROGRAM KEJAR FPAKET R

FESRTVRE.

[ FoATEGOR ] FREEUEZMNST | FROSENTASE

1 Selalu hadir sebliap jads il LD
v L e ) A

- Kadang=kadang hadir seti~ e e
ap jadwal mengajse

L Tidak pernahb hadir sebianp - =
dacdwal menagajar

!_. e =" T TR B T

1 Jum Ak i LG
| L, - i Sy

Gatinbar data 3 Anglel dan Qb

Flipr ol am o an t st ) diabam cdiketalni e b
mavoritas tutor pragran kejar  pakeb B opempunyal

Linakal Eeakbipan vang btingal dalam melaksanakan tugas

[}

meEmegaiar  hal ind didasggrkan dari parnyabaan DF A
s = ey of ey { L0 %o b, mereabkabkan selaluw hadir dalam
proses  beladar  mengajar. Jugs  didubkung  oleh hasil
obhsorvasi  di  lapangan. Tutor selalu badie dalz=m
e laksanakan buazz=nya kemungkinan karsna mearaka
periatar belakang pendidikan keguruan serbta  mengalami

masa tugas vang cukup lama di bidang Frooesi sehingda

mampuny =l bangoung JAwra VML tingai e hadap



78

AR Y 2, falbor lain veng Eurulh seaosngearuhid adalah

Vakopuban henogr veng diberilban kepada butopr jeadl ©rass
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e Tt J bor e & owd Bl mErgetabind apabah omodul o yang
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i

St lan demiann BEdnakat  palsjaran LT dapak
il J 00 00 W 3 FreaChch tabael di DBavalr zmL 3

TAREL XXV
PENYAMFATAN BAHAN FELAJARAN ( MODUL )
FROGRAM KEJAR FAKET B

; [RIE FRERLENST IFROSENTASE
i o ———————_ ] ] e i - PO it

S Ol £ e e s O Ll ) RUIBRE)

1
| & boascharma-=badlany swhara das- = =
ndarn melajaran SULTF
pf Foglad @ tars dendean pedse] = -

Joarms e El, TH

!
i
!
!
!
|
1
!
|
|
|

Jdinind el T o L
J

e e e e et
Damber dasbka 1 Angkat dan Obzervasi

BN i), E carg bmrbora pada babel  di abs

il

e

Feve b Lhat Balives beselyruban 5 peang reapondsn {00 !

277

meny abakmn dalam o manyaanpadkan bahan palajaran sebara
dungen  pelajaran SLTE Bal dni ditinjau clar i seal
Makari  vang dilerikan kopesds wargs balajar Larsahnb.
Bardanarb s hagil ohser.asi posbisrian baben  pelajaran

g | ol selara dengan  pelaisran SLTF karsaa yang
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menjadi tutor pada proaram kejar paket B tersebut
yaitu guru—-quru yvang ada di SMP - N ZF di Desa Tanjung
Jarianaoau itu juga, jadi tidak sulit dalam penyesuaian
pelajaran.

Dalam memberikan mater. pelaﬁaran, seorang tutor
hendaknya mampu menggunalkan berbagal metode dan teknik
menajar guna lebih meningkatkan pemahaman warga
belajar, maka untuk menaetahui apakah tutor program
kejar paket B selalu , menggunakan metode mengajar

secara bervariasi dapat dilihat pada tabel dibawah

ini
TABEL XXVI
KEAKTIPAN TUTOR DALAM
MEMVARIASTKAN METODE MENGAJAR
rO . KATEGORI FREKUENSI [ PROSENTASE
| Menaqunalkan metode cera- o3 | L0 !
mab. AT = 1 tal 2 = fip= ==
dan metodes keria bkelompok
2 Mengounakan metode cera- = =
mah, tanva Jawab dan
diskusi
3 Hanva mengaunakan metode = e
ceramah
Jumlah o5 100

Sumber data : Anaket dan Ubservasi
Berdasarkan data yvana tertuang dalam pada tabel

di atas diketahui bahwa seluruh S orang responden
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( LOO % ) menyatakan zelalu menggunakan metode
bervariasi seperti metode cesramah. ' tanya jawab,
diskusi dan metode Fkerja kelompok hal ini juga
didukunag hasil oaobservasi babhwa kemampuan mereka

memvariasikan metode menagajar inl antara lain karena

latar belakang pendidikan keguruan serta masa kerja
sebagai  pendidil  cukup lama sehingga dua hal  yang
turut mempenagaruhi kemampuan dalam mengajar sehingaga

waraa belajar tidak bosan menadengarkannya.

Salanjutnya untuk menaetahui apakah tutor program
Vejar paltet B selalu memberikan motivasi belajar dalam
bentul pemberian hadiah pada setiap semester terhadap
warga belajar sano berpre=tasi dapat dilihat pada
Fabel perikut

TABEL XXVII
KEAKTIPAN TUTOR MEMBERIKAN MOTIVASI
DALAM BENTUK PEMBERIAN HADIAH SEHABIS
SEMESTER KEPADA WARGA BELAJAR

MO | KATEGORI FREFUENSI | PROSENTASE

L Memberikan hadiah buku = =
dan polpen

2 Memberikan hadiah buku 4 80
3 Tidak pernah memberikan 1 20

hadiah
Jumlah ) 100

Sumber data : Anaket dan Observasi
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Berdasarkan tabel diatas, diketahuli bahwa
responden  yvang memberlikan hadiah berupa buku kepada
warga belajar sehabis semester berjumlah & orang
( 80 % ). berdasarkan hasil wawancara sebab yang
memberiktan berupa buku atas kehenﬁak zsendiri termasuk
biava. dan tidak pernah memberikan hadiah 1 orang
{ 20 %L ) karena bulku dan polpen yang disediakan untuk
hadiah tidak disediakan munakin kekterbatasan keuangan,
Jjadi dalamn pemberiran hadiah ini perlu ada dana khusus
agar waraga belajar bersemanagat dalam belajar sesual
yana diharapkan.

Selanjutnya tabel berikut ini disajikan data
tentana keaktipan tutor memberikan motivasi pada
setiap proses balajar menaajar dapat dilihat pada
tabel di bawah ini

TABEL XXVIII
KEAKTIPAN TUTOR MEMBERIKAN MOTIVASI
BELAJAR SETIAP PROSES BELAJAR MENGAJAR

NO . KATEGORI FREKUENSI | PROSENTASE

1 Selalu memberikan motiva-
si1 saat mengakhiri pela-
Jjaran

(&

60

Kadang—kadang memberikan
motivasi saat mengakhiri
pelajaran

40

rd
g%}

4

Tidak pernah memberikan - -
motivasi saat mengakhiri
pelajaran

Jumlah ) 100

Sumber data : Anaket dan Observasi
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa respon-
den  yang =z=elalu memberikan motivasi saat mengakhiri
pelajaran ada 3 arang ( 60 % ), aktifnya memberikan
motivasi berdasarkan hasil wawancara bahwa motivasi
saat mengakhiri pelajaran agar warga belajar selalu
ingat akan pelajarannva serta berusaha. dan memberilkan

pernyataan kadang-kadang memberikan motivasi belajar

)

s=aat mengal hiri pelajaran  ada 2 orang ( qo AL )
dikarenakan warga belajar yang terus—-terusan diberikan
motivasi warga belajar akan bosan  jadi memberikan
motivasi secara selang seling.

Selanjubtnya untuk mengetahul ada tidaknya pembe-

rian motivasi melalui keaiatan olah raga kepada warga

belajar dapat dilihat pada tabel pada tabel berikut

ini
TABEL XXIX
PEMBERIAN MOTIVASI BELAJAR
MELALUI KEGIATAN OLAH RAGA
MO . | KATEGORI FREKUENSI | PROSENTASE
1 Diadakan aolah raga L — 35 & 100
minggu sekali
2 Diadakan olah raga 1 kali = =
zebulan
i Tidak pernah diadalkan = -
Jumlah b3 100

Sumber data : Angket dan Observasi
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Berdasarkan tabe] diatazs diketabhui bahwa pemberi-
an motivasi wolah raaga yang diadakan 1 - 3 minggu
sekalli ada 5 orang responden ( 100 % ) memberikan
pernyataan yang sama, data ini didukung berdasarkan
hasil observasi dilapangan bahwa merekan menyadari
betapa pentingnya kegiatan olah raga bagi peningkatan
prestasi  belajar demikian pula dengan warga belajar
sangat berminat dalam bidang olah raga.

Untuk mengetahui keberhasilan pengajaran yang
dilakukan seorang pendidik hendaknya melakukan svalua-
=1 setelah proses belajar mengajar dapat dilihat pada
tabel berikut :

TABEL XXX
KEAKTIPAN TUTOR MELAKSANAKAN
EVALUAST PADA PERTENGAHAN SEMESTER

NO. KATEGORI FREKUENSI | PROSENTASE

1 Selalu mengadakan svalua—
Sl

100

4}

rJ

Kadang-kadang mengadakan = e
evaluasi

Tidak pernah menaadalan - —
pvaluasi

(2

Jumlah 5] LO0O

Sumber data : Anagket dam Observasi
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Berdasarkan data tersebut di atas terlihat bahwa
beaktipan tutor melaksanakan evaluaszi pada pertengahan
semester data ini berdasarkan pernyataan keseluruhan S5
arana responden ( 100 % ) menvatakan hal yang sama.
Berdasarkan hasil observasi | keaktipan tutor
melaksanakan evaluasi ini antara lain karena mereka
berlatar belakang pendidikan keguruan serta masa tugas
vang cukup lama, sehingga mengetahul manfaat evaluasi

pada plertengahan semester vaitu untuk mengetahus

kemampuan warga belajar memahami pelajaran v ang

diberikan.
B. Analisa Data dan uji Hipotesa

1. Data tentang nilai dan skor efektivitas pelaksa-
naan program kejar paket B di Desa Tanjung
Jariangau Kecamatan Mentaya Hulu Kotawaringin
Timur.

Untuk mempermudabh di dalam memasukan skar
terhadap wvariabel X guna memperoleh gambaran
tentang tingkat hkeefelktifan pelaksanaan pragram
kejar paket B maka berikut ini akan disajikan
data tentang nilai yang dipercleh dari 3 orang
responden yang diperoleh zebagai sampel. Data

tersebut dapat dilinat pada tabel di bawah ini :
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TABEL XXXI

NILAI EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PROGRAM BELAJAR
KEJAR PAKET B DI DESA TANJUNG JARIANGAU
KECAMATAN MENTAYA HULU KOTAWARINGIN TIMUR

NO EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PROGRAM KEJAR PAKET B
: NILAI
x 11 x 2| x 3| x 4] X 5] X8| X 7| X 8] X 8|X 101X 11X 12]x 13]X 14|X 15}X 16{X 17|X 18|X 19X 20X 21|X 22|JML |RATA
RATA

|

1 3] 3 3 3 3 ]3 3 3 2 2 3 3 3| 2 1 3 3 3 2 3 3 3|60 | 2,7
P 2 3|3 3 3 313 3 3 2 2 3 3 3 ]| 2 2 3 3 3 2 3 3 3 | 61 2,7
3 3| 3 3 3 3 | 2 3 3 2 2 3 3 3352 1 3 3 3 2 3 3 3|59 2,6
4 313 3 3 3 | 2 3 3 2 2 3 3 3|2 2 3 3 3 2 3 3 31|60 | 2,7
B 313 3 3 A 3 3 2 2 3 3 i 1 3 3 3 2 3 3 3 | &Y 2.5

cumber data : Angket, observasi, wawancara
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heterangan

-

Al
e
T

X3
X4

D
%6
X7
AR
g

K10

A18

AiB

X7

£18

o

K20
Xan

s Ll
ANica e

Tenpat belajar mengajar program kejar paket B

Kapasitas daya tampung gedung belajar mengadar

Fasilitas belajar mensgajarp

Jarak tempat binggal warga belajar dengan tempat
belajar

Penggunaan modul warga belaja

Aktivitas tutor mengzunakan buku penunjang
Fenzsunaan bulm adminigtrasi belajar

Penvediaan honor petugas. tutor dan fasilitas
renunians

Kelenghkapan peralatan olah raega

Penvediasn dana untuk penbelisn kapar dan
penmbuatan media

Pembiavaan remb=lian bahan wraktel ketevamellan

Pembaslan tusas menssan- bildsee =

i1

Foemotbawan o3t o pel=izr=n ( gabu sem

ter )

M
G

ARREivikas tubor wmenvusun rencana program penga-
Jaran

Feaktivan btuter mengounakan media

Tinekat kealztipan tuter mengajar zesuai  dengan
Jadwal

Penggunaan modunl disesuaikan dengan pelajaran
SLIE

Keaktiran tutor dalam memvariasikan me tode
mengajar

Keaktipan tutor memberikan motivasi memberikan
hadiah

Keaktipan tutor memberi motivasi belajar

Memberi motivaei melalui kegiatan olah raga

Keaktivan tutbor melaksanakan evaluasi.
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Setelah ditetahul nilai masing-masing
responden, maka untuk mernenltukan  skor masing-
masing responden pada variabel X digunakan
rentanag nilai sebagaimana tabel berikut ini :

TABEL XXXII
RENTANG NILAI RESPONDENM VARIABEL X

MO. | RENTANG NILAI KATEGORI SKDR
i 2l = ;! Bailk/Tinagl =
z 2.8 = 2,89 Cukup/Sedang 2
5 zap = 5% kurang/Rendah 1

-

Sumber data : Anaket

Berdasarkan rentang nilai1 masing-masing
responden variabel X maka dapatlah dissimpulkan
tinakat keefektipan pelaksanaan prgaram belajar
paket B di Desa Tanjung Jariangau Kecamatan
Mentaya Hulu FKotawarimgin Timur sebagaimana
tabel berikut ini

TABEL XXXIII
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PROGRAM BELNAJAR

PAKET B DI DESA TANJUNG JARIANGAU KECAMATAN
MENTAYA HULL KOTAWARINGIN TIMUR

O . KATEGORI FREKUENSI PROSENTASI
1 Baik/Tinagi = 60 %
2 Cukup/Sedang 1 20 Y
) Yurana/Rendah 1 Zz0 .7

Sumber data : Anaket
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Berdasarkan tabel di atasldiketahui bahwa
tinaokat keefekbtipa pelaksasnaan proaram kejar
pake=t B berada pada kateqori baik dinyatakan

oleh 3 orang responden ( 60 % ), kategori

cukup
berjumlah 1 orang responden ( 20 4 ) dan katego-
ri kurang 1 orang responden ( 20 % ). hal ini

berdasarkan data vyang diperoleh di lapangan

melalul téknik observasi. wawancara dan angket.
Berdasarkan data di atas yang berada pada

kategori tinggi/baik dalam pelaksanaan program

kejar paket B karena didukung DleH berbagai

pihak yaitu :

1. Instansi Pemerintah.

Terlaksananya dengan baik program kejar
paket B ini antara lain karena adanya upaya
dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
tingkat Pusat sampai ke tingkat Kabupaten.
Dalam penyelenagaraan kejar paket B ini
terlihat dilenagkapinya berbagai fasilitas dan
keper luan yang dibutuhkan bagi penyelengga-
raan pendidikan ini sanoat besar artinya
dalam menunjang kelancaran proses belajar
mengajar kemudian yang turut menen tukan
adalah dukungan darin masyarakat sekitarnya
khususnya daari orang tua warga belajar,

dukungan tersebut antara lain tercermin dari

upaya mereka untuk memotivasi anaknya agar
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selalu menoikuti program kejar p;ket B
Tenaga Pengajar/Tutor

Berdasarkan bhasil angket dan observasi
yang telah dikumpulkan diketahui bahwa tutor
vang menjadi responden ternyata mempunyai
kemampuan vyang cukup balk dalam melakukan
aktivitas pengajaran. Kemampuan mereka  1ni
antara lain :
a. Latar Belakang Pendidilkan.

Tutor vyang menjadi tenaga pengajar
pada program kejar paket B semuanya berla-—
tar belakang pendidikan keguruan. Dengan
mempunyai latar belakang ini, maka secara
teoritis mereka dimungkinkan telah memi-
liki pengetahuan yang berkaitan dengan
proses belajar mengajar.

b. Pengalaman Pengajar.

Disamping memiliki latarbelakang
keguruan, aspek lain yang turut mempenga—
ruhi kemampuan tutor adalah pengalaman
mengajar, tentu banyak masukan yvang dipe-
roleh guna lebih meningkatkan tingkat
frofesianalnya di bidang tugas Lhususnya
sehbagai tenaga pengajar pada program
belajar kejar paket B.

Adapun tutor yanag berada pada kategori

sedana/cukup dalam pelaksansan program kejar
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paket B menurut data yang diperoleh antara
lain karenma masa tugas masih kuranmg dan
pendidikan setinghkat SLTP sehingga penaalaman
mengajar masih belum matang.

Sedangkan yang berada pada kategori
Lurang/rendah dalam progra& belajar mengaljar
Fejar paket B di=amping pendidikan maih
setingkat SLTP ( SPG ) kurang memperhatikan
keadaan wagra belajar walk tu meneranagkan
pelajaran =sehingga warga bhelajar kurang
berminat untuk memperhatikan pelajaran yang

diterangkan dalam proses belajar menagajar.
C. Kemampuan Warga Belajar Program Kejar Paket B.

Berdasarkan angket yang telah dikumpulkan dari
warga belajar proggram kejar paket B di Desa
Tanjung Jariangau Kecamatan Mentaya Hulu Kotawarin-
gin Timur ditambah dengan dukungan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan di lapangan, maka berikut ini
akan di=zajikan data tentang tingkat kemampuan peserta
didilk atau warga belajar pada program kejar paket B.

Untuk mengetahui tingkat kemampuan warga belajar
program kejar paket B di lokasi objek penelitian ini
maka dimulai dari tingkat keaktipan wargsa belajar
.dalam mengikuti kegiatan pelajar mengajar sebagaimana

tertuang pada tabel di bawah ind 3
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TABEL XXX1V
KEHADIRAN WARGA BELAJAR DALAM
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

nO . ] KATEGORI FREKUENSI | PROSENTASE

1 Selalu hadir dalam kegiat "B3 82.95
an belajar menagajar

po Kadang-tadang hadir dalam F LT D
begiatan belajar mengajar
5 Tidal pernah hadir dalam - =
begiatan belsjar mengajar
Jumlah 40 100

Sumher data : Angket dan Observasi

Berdasarkan tabel di atas dikeltahul bahwa wsrga

helajar oroaram ‘ejar oaketb B ang salaly aktif thadiyr
dal=am L =aiatan helajyst mepdarsy B vum}al Sa) Ut inls|
{ LoaErs pein e daisarkan haill anglet dan

fobi g denogan ob

i)

erva=zi hbahwa keaktifan mereka ini
antara lain bemunakinan karena adanya dorongan dari
Aarang tua serta dari tutor disamping itu adanya minat
belsjar mereka yana cukup tinggi, sedangkan waraga
belajar yang hanya kadang-kadang akfif dalam kegiatan
belajar mengajar berjumlah 7 orang | 178 % Vs kurang
aktbtifnya mereka ini antara lain karena pada waktu
tertentu disibukan oleh berbagai kegiatan yana
dilakuban untuk membantu orang tuanya dan minat

belajar kurang.
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Selanjutnya untuk menaetahod kealﬁifan waraga
belajar proaram bejar paket B dalam memberikan
tanagapan materi pelajaran yang diberikan tutor di
telas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

TABEL XXXV
KEAKTIPAN WARGA BELAJAR DALAM MEMBERIKAN
TANGGAPAN  MATERI PELAJARAN YANG DIBERIKAN

MO . KATEGORI FREFKUENSI | PROSENTASE

1 Selalu memberilan tang — 24 &0
Oapan

2 Kadang—kadanag memberikan ) 249
tanagapan

3 Tidak pernah memeberikan 3 Figch
tangoapan

Jumlah a0 LOO

Sumber data : Angket dan Observasi

Berdasarkan tabel di atas terlihat babwa warga
belajar vana selalu memberikan tanaggapan terhadap
materi pelajaran vang diberikan tutor berjumlah 24
( 60 % ), data ini didukung berdasarkan hasil observa-
i di lelas bahwa keaktifan dalam memberikan tanggapan
ini adalah karena para tutor yang menjadi tenaga
penqgajar selalu memberibtan respon vand positif dalam
bentuk pemberian reinsformen terhadap warga belajar
vana aktif dalam memberikan tanggapan dalam proses
helajar menqgajar sehingaa mampu memotivasil ferhadap

warna belajar. dan yana kadang-kadang memberikan



93

tanagapan berjumlah 17 orang ( 32.5 =« ). dan yang
kadana—-kadana memberikan tanggapan ini karena kurang
bersemangat menaikuti pelajaran, sedanakan yang tidak
pernah memberikan tanggapan berjulah 3 oramg ( 7,5 %4 )
hal ini disebabkan kemampuan teragolong kurang dalam
prestasi dan tidak punya keberanian.

Selanjutnya untuk mengetahuil kemampuan warga
belajar dalam mengerjakan soal-scal yang diberikan
tutor di kelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini

TABEL XXXVI
KEAKTIPAN WARGA BELAJAR DALAM MENGERJAKAN
SOAL-SOAL YANG DIBERIKAN TUTUR DI KELAS

MO . KATEGORI FREKUENSI | PROSENTASE
1 Selalu mengerjakan 39 B7.+9
Z kadang—-kadanag mendger jakan 3 1245
3 Tidak pernah menaerjakan - -
tanggapan
Jumlah 40 100

Sumber data : Angket dan Observasi
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Dari data vyang tertuang pada tabel di atas
diketahui bahwa warga belajar vang ~ selalu aktif
menoerjakan soal-soal yang diberikan tutor di kelas
ber jumlah 55 orang ( B7.5 4 ) berdasarkan hasil
observasi keaktifan ini dibaremékan kemampuan para
tutor dalam pengelolaan kelas terutama dalam memberi-—
kamn post ters sehingaa menungkinkan warga belajar
aktif dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan di
kelas, sedangkan yang kadang-kadang menger jakan
berjumlah 5 orang ( 12.5 4 ) hal ini wvang menjadi
penyebab karena soal yang diberikan tutor dianggap
sulit dikerjakan.

Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan warga
belajar dalam memberikan jawaban terhadap evaluasi
vang diberikan tutor pada pertengahan semester dapat
dilihat pada tabel beribkut ini

TABEL XXXVII
KEMAMPUAN WARGA BELAJAR DALAM MEMBERTKAN
JAWABAN TERHADAP EVALUASI YANG DIBERIKAN
TUTOR PADA PERTENGAHAN SEMESTER

MO . KATEGORI FREFUENSI | PROSENTASE
L Mampu memperaoleh nilail 29 B2, 5

70 ke atas

rJ

Mampu memperoleh nilail 13 3740
80 — &Y

(%

Hampu_memperoleh milail - o
49 — ke bawah

Jumlah 40 100

Sumber data : Anaket dan Observasi



Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa warga
belajar vana mampu memperoleh nilai 70 ke atas pada
setiap evaluasi vana dilaksanalkan tutor pada
nertenaahaﬁ{ semester berjumlah 2? orang ( 62,9 %4 ),
ber- dasarkan hasil observasi di lapangan batbiwa
Lemampuan warga belajar ini antara lain cepat tanggap
terhadap soal yvanag diberikan serta didukunag kLemampuan
tutor dalam menerangkan materi pelajaran, dan warga
belajar yang memperoleh nilai 50 - &% berjumlah 135
aranag ( I7.9 % ) hal iz disebabkan kurang
memperhatikan pelajaran yanag diberikan juga kemampuan
inteleqensinya termasubk lemah dalam menjawab soal.

Tabel berikut ini dizsajikan data tentang
Lemampuan warga belajar program kejar paket B daiam
l.er jasama kelompok helajr guna menvelesailan tugas
yang diberikan tutor sebagai berikut

TABEL XXXVITI
KEMAMPUAN WNARGA BELAJAR DALAM KERJA SANMA
DENGAN KELDMPOK BELAJAR

MO . KATEGORI FREKUENSI | PROSENTASE

1 Selalu bekerjia sama deng- 29 7249
an sesama keman

2 kadang-kadang bekerja sa- 14 A
ma dengan sesama taman
%) Tidak pernah bekerja sama - -

dengan sesama teman

Jumlah 40 100

Sumber data : Anaket dan Ohservasl
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa warga
belajar vang selalu belkerja sama dengan sesama teman
lelompok belajar berjumlah 29 orang ( 7239 74 ) berda-
sartan hasil wawancara hkarena a@anya dorongan dari
orana tua waraga belajar. sedangkan yang kadang—kadang
helerja sama dengan sesama teman kelompok berjumlah L1
orang { 27.% % ) hal ini karens kesibukan dengan
pekeriaan lain.

Selanjutnya untuk mengetabui kemampuan warga
belajar dalam menyelesaikan peker iaan rumah secara
perorangan  yang ditugasi tutor pada  program kejar
pal et B dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

TABEL XXXIX
KEMAMPUAN WARGA BELAJAR DALAM MENYELESATKAN
PEKERJAAN RUMAH YANG DIBERIKAN TUTOR SECARA
PERORANGAN TUTOR  PADA PERTENGAHAN SEMESTER

nNO . KATEGORI FREKUENSI |PROSENTASE

1 Mampu menyelesaikan deng- SN 77D
an nilai 70 ke atas

2 Mampu menvelesallan dena- 9 22,5
an nilai S0 - &9
> Mampu menyelesaibkan dena- = =

ann nilai 47 ke bawah

Jumlah 40 100

Sumber data : Analtet dan Dhze-vasi
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Bardasarkan tabel diatas terlihat bahwa waraa
belajar yAana mampu menyelezaitban  pehkerjasan t-ima b
—=cars peraorandan deno&an Ailar 70 be aktss bzrijumlah =
Tr A { F7.8 % o0 hal dmd sscdzsarch an ner nyataan  dan
R fmmp a1 (1 Vapandan barena tersedianya  modul

CAan merupal &f sumbesr belajar dalam membantu menyele
=aiban tuoas juca termasul lebih pandal dari temannya.
=adangkan yanno mampl mervelesaitan denoan nilai 50 =
&% berjumlah 9 grana ( 22,0 %4 ) disebabkan lkurang
memperhatikan tugas vanag diterikan tutor sehingga

Hasilhya burang memueaskan darl temannya.

Data tentang nilai dan skor kemampuan warqga belajar

proqgram kejar paket B.

Untuk mempermudah dalam memasukan skar terhadap
variabel Y guna memperoleh gambaran tentang tingkat
| emampuan warga belajar program kejar paket B di Desa
Tanjung jariangau Hecamatan Mentaya Hulu Kotawaringin
Timur. berikut ioni akan disajikan data tentang nilail
yarg dipernoleh dari 40 orang responden  yang menjadi
sampel penelitian ini. Data tersebut dapat dilihat

pada tabel di bawab imi %



HULU

TABEL
NILAT RESPONDEN TENTANG KEMAMPUAN WARGA
BELAJAR PROGRAM BELAJAR PAKET B DI DESA
TANJUNG JARIANGAL KECAMATAN MENTAYA

XXXAX

KOTAWARINGIN TIMUR
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HWW

FEMAMPUAN

WARGA BELAJAR

JUrLAH
NILAIT

NILAT
RATA-RATA

vi | vz | ¥3 | va | Y5 | vé
1 2 3| 4 5 & 7 8 9
1 = 3 3 2 K 17 28
21 3 2 % z z 3 L6 2.6
3| 2 2 3 2 2 3 14 r B
4i = 3 3 3 3 3 18 3
sl 2 3 3 2 3 3 16 2.6
6| 3 3 3 3 2 3 7 2,8
7| 2 1 2 2 2 z 11 148
8| = 3 3 2 3 2 6 2.8
el 2 2 2 P 2 3 L3 2l
1of 3 3 3 3 3 3 18 3
I 3 3 3 z 3 18 2
12| 2 2 3 3 3 3 16 2,6
£33 3 3 3 3 3 18 3
14| 3 2 3 2 2 2 14 23
15| 3 3 3 3 3 3 18 3
16| 2 1 z 2 2 2 11 1.8
17} 8 2 3 z 3 3 16 2.6
18| 3 3 3 % % 3 18 3
19] 3 3 3 3 3 3 18 3
20| 3 3 2 2 2 2 15 249
2Lf 3 3 3 3 3 3 18 3
22| ¢ 2 z 2 2 2 13 241
23| 3 3 5 3 3 3 18 3
24| = 2 3 2 2 2 14 243
25| 3 3 3 3 3 3 18 3
26| 3 2 3 3 2 3 16 2,6
27| 3 3 3 3 3 3 19 3
28| 3 2 2 2 2 2 3 Zond
29| 2 1 2 ! 2 2 11 L7
30| 3 3 3 2 3 3 16 2,6
31| 3 3 3 3 3 3 18 3
32| 3 2 3 2 2 3 15 7
33| 3 3 3 3 3 3 18 3




%2

1 o 3 a 5 b 7 83 9
4| = 2 5 2 X 2 15 S
35| 2 3 5 3 3 2 16 -
6| 3 2 3 3 3 3 16 2.6
37| 3 2 3 3 2 3 16 2.6
I8 2 3 5 T 3 1& 2.6
39 Z 3 % z 2 15 2.5
46| 3 3 = 2 2 3 16 2.6

Sumber data : Anakek dan wawancara

Keterangan :

i

W
s

Yd

Yo

meak a

pada

Kehadiran warga belajar dalam kegiatan belajar
mengajar.

Keaktipan warga belajar memberikan tanggapan
Keaktipan warga belajar dalam mengerjakan spal-
soal

Kemampuan warga belajar memberikan jawaban dalam
evaluasi

Kemampuan warga belajar dalam kerjasama dengan
kFelompok

Femampuan warge belajar menyelesaikan pekerjaan
rumah.

Setelah diketahui nilai masing-masing responden,
untuk @menentukan skor masing—-masing responden

variabel Y digunakan rentang nilai sebagaimana

tabel di bawah ini :
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TABEL XXXX1
RENTANG NILATI VARIABEL Y.

NO . REMTANG NILAIT KATEGORI SKOR
il 2.8 = z Baik / Tinggi 3
2 2.4 = Rud cukup / Sedang 2

5 1,8 = 2y Furang/Rendah 1

Sumher data : Angkelbt dan wawancara

Herdasarkan renktang nilai dam nilai masing-masing
responden variabel ¥ di atas maka dapatlah disimpulkan
tinakat kemampuan waraga bhelajar program kejar paket B
di  Desa Tanjung Jariangau Kecamatan Mentaya Hulu
Fotawarinain Timur sebagaimana tabel di bawah inii
TABEL XXXXI1I

KEMAMPUAN WARGA BELAJAR PROGRAM PAKET B
DI DESA TANJUNG JARTIANGAU KECAMATAN
MENTAYA HULU KODTAWARINGIN TIMUR

MO . KATEGORI FREKUENSI |PROSENTASE
3 Baik / Tinagi 15 BF S
2 cukup / Sedanag 14 35
5 Kurana/Rendah 1 27 <3
Jumlah 4o 100

Sumber data @ Analet dan Observasi

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
Lemampuan warga belajar proaram kejar paket B di Deca
Tanjuna Jariangauw Kecamaltan Mentaya Hulu Kotawaringin
Timur vang berada pada kategori baik/tinggi sebanyak

15 grang ( 37,9 % ) dan kriteria cukup/sedang sebanyak
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14 orang ( 25 % ) sedanakan kriteria kurang/rendah
berada pada posisi ketiga dengan frekuensi sebesar 1l
agrang ( 2733 4 ).

Dengan  demikian bemampuan waraga belajar program
tejar paket B di Desa Tanjung Jariangau Kecamatan
Mentaya Hulu Kotawarinain Timur berada pada Lkateqgori
baik/tinggli walaupun toerdapat sebagain yang berada
pacda bategori cubkup / sedang dan kurang /  rendabh.
Tingainya tingkat bkemampuan mereka inl  dimungkinkan
karena adanya wminat helajar mengajar yang cukup
tingai. hal ini dibuktikan dengan keaktifan warga
belajar dalam proses belajar mengajar secara
individual dan kelompok. Femampuan warga belajar ini
dimunalk inkan Farena bemampuan tubtor dalam mengajar
cubup  baik juga didukuna oleh dorongan dan motivasi
dari orang tua waraga belajar untuk aktif dalam proses
belajar mengajar.

Adapun penyebab adanya tingkat kemampuan belajar
waraoa belajar program kejar pakebt B yang berada pada
bateaori buramag / rendah antara lain disebabkan :

a. Lara tutor dalam melibatlkan waraa belajar dalam
proses belajar mengajar.
Berdasarlan hasil observasi1 di lapangan
divetahui bahwa sistim tutor dalam melibatkan warga
helajar dalam proses belajar mengajat masih

bersifat kelompok , misalnya dalam memberikan
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lhesempatan bertanva. memberikan pendapat dan
pekerjaan rumah. Kebanyakan tutor biasanya ﬁenawar*
Lan kepada semua warga belajar dan jarand sekall
menunjuk lanasung pada warga belajar tertentu.
Dengan cara ini bkurana mamapu memacu tingkat
leak tipan dalam proses  belajar mengajar yanag
merupakan upasya untub lebih meningkathkan kemampuan
warga belajar.
b. ¥urananya doronaan belajar dari orang tua.
Berdasarkan hasil aobservasi dan hasil wawan-
cara di lapangan diketahui bahwa orang tua warga
belajar kurana sekall memberikan dorongan belajar
baai waraa belajar baik untuk pembelajaran individu
dan kelompok. sehingga anak kurang termotivasi
urnkuk belajar yanag mengakhkibatkan tingkat kemampuan

¢

merebapun kurang / rendah.

ANALTSA DATA

Un tuk mengull hipotesa yanag diajukan dalam
penelitian ini digunakan rumus-—rumus sebagal berikut :
a. Ada borelasi antara efektifitas program belajar

menaajar paket B denaan kemapuan akademilk warga
belajar setingkat SLTP di Desa Tanjung Jariangau
Fecamatan Mentaya Hulu bFotawaringin Timur di  guna-

ban Fumus koefisien korelasi Kontigensi, yailtu i
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lLangkah awal untuk merngetahui korelasi dengan

menagunak an Fumus lkorelasi
menahitung  kai  kuadratnya dengan

data kedalam tabel berja sebagai

TADBELX XXX 1T

TADEL KERJA KOEFISIEN KORELASI KONTIGENSI

cara

Kontigensi

berikut

adalah

memasuk an

Kemampuan wargd
belajar

Pelaksanaan

Tinaoi Sedang Rendah!| Jumlah
Proaoram belajar
mengajar
Baillk 15 7 2 29
Cukup 0 z a4 8
Kurana 0 5 3 8
Jumlah 15 14 ek 490

Dari tabel di atas,

funagan kal kuadrabnya fo

Lemudian dilakukan perhi-

—- ft ) sebagai berikut

Tk
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TAREL XML
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Untuk menagstahui tunakat ktorelasi dari hasil
perhitunaan di atas, maka milai tersebut dikonsul-
tasikan ke tabel interfretasi "r'" Product Moment.

Berdasarkan tabel Interfretasi "r" Product
Moment dikethaul bahwa nilai‘antara 0,70 = 0,90
terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel
¥« dan ¥. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
ada koreiasi yang tinggi antara efelktifitas program
belajar paket B dengan lemampuan watrga belajarnya
di Desa Tanjung Jariangau kKecamatan Mentaya Hulu
Fotawaringin Timur.

Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya sig-
nifikan hasil penelitian ini maka digunakan rumus t

hitung sebagai berikut :

I

T hitung
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Dari hasil perhitungan di atas dikonsultasikan
ke T tabel namurn sebelumnye akan dirumuskan hipote-
sa alternatip Ha dan Ho :

Ha : Ada torelasi positif yang signifikan antara
efektifitas pelaksanaan program belajar paket
B dengan tingkat kemampuan warga belajarnya
pada program paket B di Desa Tanjug Jariangau

Vecamatan Mentaya hulu Kotawarinagin Timur.

Ho @ Tidakl ada lorelasi positif vyang siagnifikan
antara efeltifitas pelaksanaan program
belajar paket B dengan tingkat kemampuan
warga belajarnva pada program paket B di Desa
Tanjuag Jariangau Kecamatan INMentava hulu
Kotawaringin Timur.

Setelah dirumuskan hipotesa alternatif. maka
lanakah selanjutnya  adalah menahitunag derajat
bebasnya ( df ) dengan rumus M - nr. Dimana nr
adalah banyaknya wvaariabel. Jadi df nya adalah
40 - 2 = 38. Angka yang paling dekat dengan I8

adalah 40. Berdasarkan df 40 diketahui nilai T
tabel pada taraf signifikan 5 % adalah 2,02 dan
pada taraf signifikan 1 % aaalah ‘2% 7).

Hasil perhitungan T hitung adalah 6,32 setelah
dikonsultasikan dengan T tabel maka terlihat bahwa
harga T hitung lebih besar dari harga T tabel baik

=

taraf kepercayaan 5 % maupun pada taraf kepercayaan

1 %
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Dengan hasil perhitungan di atas nyatalah
bahwa ada korelasi positif yang signifikan antara
aefektifitas pelaksamaan program belajar paket B

dengan tinakat kemampuan alademik warga belajarnya

pada program belajar paket BE di Desa Tanjung
Jarianagau Kecamatan Mentaya Hulu Kotawaringin
Timile.

b. Untuk menguji hipotesa vand kedua yakni i Frogram
belajar menagajar paket B yanag sefektif akan dapat
meningkatkan kemampuan akademik warga belajarnya
pada Desa Tanjung Jariangau Kecamatan Mentaya Hulu
Votawarinain Timur digunakan rumus regre=i linier
sederhana, namun sebelumnya akan dicari terlebih
dabola nila: ks SV BXV,. E¥2. 2V sebagaimana
tabel herilkut ini

TABELX XXXV
KORELAST ANTARA PELAKSANAAN PROGRAM
KEJAR PAKET B DENGAM KEMAMPUAN WARGA
BELAJAR PADA PROGRAM KEJAR PAKET B DI
DESA TANJUNG JARIANGAU KECAMATAN MENTAYA
HULLL KOTAWARINGIN TIMUR
1 MO X Y XY X2 ye
i
72 T 4 B 5
s 1 s I—
F @) 2wt ot B ). i T.B4
i . Z.6 i 702 7 29 &.76

| 31 &7 2.3 | 8,21 7.29 5,29

| 4 27 3 8,1 7 .29 g

l 5 To7 2.6 7 (02 7,29 6,76
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1 | 2 5 4 g b
A 2.7 Z.8 F.96 7+:29 7.84
7 2l 1.8 4.86 T 3,24
E 2B 2,64 7?32 T wed 6,76
2 2,7 25l 9467 7.29 4,41
LO 247 3 B.l 729 9
i) Bl 3 2 Ty 2T 7
12 Bl ? 28 7L 7527 b.76
Lz 2y 3 g.1 Fa2F 2
14 250 ey (T Bs ] 5529
L3 23T i 8.1 y S 9
L& Pl 1:8 4.8B6 7 x29 3,25
B 2.6 246 & il b.76 9.29
13 Z2ab B 78 b,76 5
19 2.6 ) 78 b 76 9
20 Zyb 249 e by T &,23
Z1 2,6 3 P 6,76 9
2z 2.6 24k 3.46 &y 7h 4,41
23 246 3 7.8 &z 18 &
24 2.6 2+3 578 b.7b b Jm e
29 Ry 3 Bl Ta2? ?
2 7N { 2,6 72 Ty 27 b,7&
B7 2l =] 8.l Fsi? 7
28 25k Z+1 Q.57 T 4,41
29 257 1,8 4,86 PR 3,24
0 Lt 2.6 7402 Tigi? 4.41
=1 2,7 3 844 Tn 2% 9
32 2l By (o P & 7427 94 29
I3 249 = P S E) &5,29 =
=4 243 2.3 97D 6,23 Dy 2
3D 249 2.6 b b,Z23 &,76
R 249 2.6 &i.'D &,20 5,76
37 240 2.5 5.5 6.25 6,76
-8 2.5 2.6 T G 20 &,76
39 2,9 2eb &4 8 6425 &y F
a0 24D 2,6 &3 &4 29 b.76
105.6 6 o N 279978 27%9.04 280,37

Feterangan ¢ Setiap penjumlahan 8 nomor variabel Y
mewakili untuk satu orang responden gbagi
variabel ¥

Data yang telah diperoleh dari hasil perhitungan

di atas dimasukkan ke dalam rumus Rearesi Linier

==derhana sebagai berikut
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(EY ) (EX2 ) — ( EX) (EXY)

T TN I < (=X e

N EXY ) - (EX) (EY)
Sy ra——

( 105,7 ) ( 9270,08 ) — ( 105,6 ) ( 279,98 )
0 40,279,084 - ( 105,6 )2

29494,528 - 29565,888
® T Tilei,e < 11151.36

= FE., 86
i

10,24

a=- 6,96

40 . 279,98 — ( 105,6 ) ( 105,7 )
o= 30 . 279,04 - ( 105,6 )2

11199,2 - 11161,92
N i = s

37,28
B =

10,24
b = 3,64

Berdasarkan perhitungan di atas maka persamaan
regresi linear sederhana adalah :
Y=a+b (X))
Y = - 6,96 + 3,64

Jika X adalah 3, maka skor yang mungkin di capai

Y adalah - 6,96 + 3,64 ( 3 ) = 1ini berarti bahwa
setiap kenaikan variabel X satu - satuan maka akan di
ikuti oleh kenaikan variabel Y satu - satuan dengan

harga a konstanta.
Jika X adalah 4, maka Y = —-6,96 + 3,64 (4) = 7,62

Jika X adalah 5, maka Y

6,796 + 3,64 (5) =11,24

Berikut ini diagram pencar garis regresi Y :



111

TABELXXXXVIT
GROFIK PERSAMAAN REGREST LINEAR SEDERHANA

742 11,29

(]
0
o~

Dari diagram di atas dapat diksztahul bahwa setiap
benaikan variabel ¥ satu satuan terjadi pula kenaikan
pada wvariabel Y satu satuan. Dengan demikian dapat
dizimpulkan bahwa ada Efebtifitas pelaksanaan program
belajar paket B dalam meninakatkan kemampuan akademik
peserta didiknya di Desa Tanjung Jariangau Kecamatan

Mentava Hulu Kotawaringin Timur.
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) PENUOTLQP

A. KESIMPULAN

Berda=arkan ha=il penelitian  dan penguiian
hipote=za tentang hubungan dap ke efektaifan pelakzanaan
program belajar paket B dalam peningkatan hkhemampuan
Akademik peserta didik di Desa Tanjung Jdariangau
Kecamatan Pentaya Hulu Eotawaringin Timur. maka dengan

ini dapatlah disimpulkan beberapa hal sebagai berihkut

1. Ada korelasi po=itif antara efektifitas pelaksanaan
program keiar paket B dengan kemampuan akademik

peserita didilnya di Desa Tamjug Jariangaun hecamatan

Memtava Hulu dotawaringin Timur. Dimans korelasi
tersebut berada pada hkateqori Haik ¢/ Tinggi dengan
nilai o = (,7Z., kemudian nilal tersebuit memiliki
kepercayaan atau  =sagmafikan., Hal ini terbukti

dengan diterimanya ha yaitu T hitung lebih besar
dari T tabel baik pada tarap kepercavaan 9 %
dan 1 %“.

Z. Efelktifitas pelaksanaan program kejar paket B di
Deea Tanjung Jariangan hecamatan flentayva Hulu
Kotawaringin Timur berada pada bGkate=gori baik 7/
tingai, vyakni sebesar &0 %, =sedangkan kategori
cukup / =edang dan kurang / rendah masing — masing

eehesar 0 Y. Tingginva keefelktifan rpelaksanaan
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ait, perhat{an gari masyaranat
khususnya orang tua warga bhelajar dan hkualitas
tutor =ebagail warga pengajarnya.

Ada efektifitaz pelaksanaan proaram paket H dalam
meningkathan hemampuan afademik peserta didiknya di
Desa Tanjiung Jariangau becamatan Mentaya Hulu
Kotawaringin Timur. Hal ini dibuktikan dari ha=il
anali=a dengaﬁ- rumus Hegresi Linear zeder hana
dimana diketabul bahwa setiap terjadi kenalxan pada
variabel : maka terjadi pula bkenaiwan Dpada
variabel Y.

Jika X adcalah JF; maka ¥ = —

o
]
g

+ A.,&44 =

il

1}
¥}

Jika ¥ adalah 4, maka ¥ = — &£,7

£
s
+
[ ]
o
k
1]
-4

b4

(J.

{]
-
+
A
rr
k
1l

Jika X adaliah D, maka ¥ = — &,.7 il,Z4a

SARAN-SARAN

Berdasarkian permaszalahan vang ada oilapangan,

maka disarankan kepada berbagai pihak bebsrapa hal

sebagail berakut

i .

Instans=i Femerintah yang terkait.

a. FPerla cenamoanan saran

"

belajar menqajar
sehingga diperoleh basil vang bailk.
b, Periu penipgkatan Jjumlah dana pendukung guna

meninghkathan kualitas pendidikan.
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Drang tua wargs belajar.

a. Hendaltnyva dapat menciptaban suasana Delajsar yang
baik kepada snaknya b hususnya ariingrungan rumah
tangga guna mendukung hkualitas proses belalar

mengajar yang dilaksanakan.

Tutor.
a. Hendaknwvz dalam prosee belajar menaajzar  lebih

ditingkathkan Leaktifan ceserta didik warga

belajar. |
b, Hendaknva lebih meningkatkan kualitas program

kejar paket ?.
Pecerta didik/warga belajar.

Kepada oara wmarga belaiar Hendabny a 1Ehih

meningkathan keakatifannya dalam pelaiar balk pada
proses  belajar mengajar  dalam  kelompok  maupun

beiajar secara indiwvidual.
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